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ABSTRAK 
 
 
Tutut Riyani (14.12.21.091) Dukungan Keluarga dalam Membangun 
Kepercayaan Diri Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tuna Netra di IAIN 
Surakarta. Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta 2018. 
Sulit bergaul dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat serta ABK 
merasa rendah diri sehingga ABK takut dan khawatir terhadap masa depan 
mereka sendiri. Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui proses dukungan 
keluarga dalam membangun kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus 
penyandang tuna netra di IAIN Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Tempat penelitian ini di IAIN Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan wawancara. Subyek dalam penelitian ini ada 
3 yaitu mahasiswa UKM Difabel IAIN Surakarta. Disamping itu penulis 
menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data 
dianalisa dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa para responden yaitu anak 
berkebutuhan khusus yang menjadi subjek peneliti tidak mau dipandang sebelah 
mata oleh orang lain, mereka juga ingin dianggap layaknya seperti orang pada 
umumnya. Ini merupakan hasil dari dukungan-dukungan orang tua berupa 
dukungan penilaian, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan 
dukungan emosional. ABK menjadi individu yang lebih kuat untuk menghadapi 
kehidupan, lebih bersemangat, lebih percaya diri, sehingga mereka mampu 
menunjukkan dirinya dan meraih prestasi di masa depan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga 
tersebut akan lebih lengkap jika hadirnya seorang anak, anak merupakan 
dambaan bagi setiap orang tua karena anak adalah sumber kebahagiaan bagi 
orang tua. Kehadiran anak sangat ditunggu-tunggu oleh orang tua, selain 
sumber kebahagiaan anak adalah titipan dari tuhan.  
 Anak adalah generasi bagi setiap orang tua dan setiap orang tua 
menginginkan anaknya berkembang dengan sempurna. Namun, sering terjadi 
suatu keadaan yang mungkin tidak pernah diharapkan oleh orang tua anak 
terlahir tidak dalam keadaan yang sempurna (berkebutuhan khusus). Seperti 
dalam firman Allah SWT : 
                      
 Artimya: Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya, tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya dari dosa. (QS: „Abasa 1-3) 
 ABK adalah anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak pada 
umumnya. ABK didefinisikan anak yang  memerlukan pendidikan dan 
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layanan khusus untuk mengembangkan potensi untuk meraih prestasi 
kemanusiaan mereka secara sempurna (Hallahan dan Kauffman, 2003). 
 Namun meskipun berbeda, ada juga anak-anak berkebutuhan khusus 
menunjukan ketidakmampuan emosi, mental atau fisiknya pada lingkungan 
sosial. Tidak mampu untuk berinteraksi dialami oleh subjek yang kedua RI 
dia mengalami susah berinteraksi karena dia merasa teman-temannya kurang 
respek terhadapnya, kurang peka ini terjadi ketika dia meminta bantuan 
kepada teman-temannya, tetapi teman-temannya tidak menghiraukannya 
sehingga dia hanya mempunyai sedikit teman. Terdapat beberapa jenis anak 
berkebutuhan khusus yang sering kita temui yaitu tunarungu, tunanetra, 
tunadaksa, tunagrahita, tunalaras, autis, dan down syndrome. 
Para penyandang kebutuhan khusus tidak mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri (basic needs), 
seperti kasus yang terjadi diskriminasi di dunia pendidikan seperti yang 
dituturkan Hari, sejak tiga tahun terakhir terjadi lima masalah pendidikan 
yang terjadi berulang-ulang dan tidak terselesaikan dengan baik. Selain 
pendidikan inklusi untuk anak berkebutuhan khusus, juga masalah biaya 
pendidikan, pelayanan pendidikan, mekanisme keluhan dan partisipasi 
masyarakat. "Setiap warga negara berhak atas perlindungan dan pendidikan 
sesuai Undang-Undang Hak Asasi Manusia," ujarnya. (Tempo, Co, Malang 
23 April 2012) padahal diskriminasi terhadap penyandang kebutuhan khusus 
merupakan  pelanggaran HAM. Stigma cacat atau kebutuhan khusus (difabel) 
sudah terlanjur melekat atau menjadi label pada diri penyandang kebutuhan 
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khusus, sehingga kehidupan mereka jauh dari kata sejahtera. Regulasi dan 
kebijakan seperti memberi label bagi para penyandang disabilitas misalnya 
pada pekerjaan, bagi penyandang tunanetra selalu identik dengan tukang pijit 
tunanetra, cacat fisik selalu identik dengan menjahit, tunarungu selalu identik 
dengan membuat kerajinan, dll.   (Eta Yuni Lestari, Slamet Sumarto dan 
Noorochmat Isdaryanto, Jurnal Integralistik No.1/Th. XXVIII/2017, Januari-
Juni 2017). 
Anak berkebutuhan khusus sangat susah untuk mendapatkan 
pekerjaan karena mereka dianggap tidak mampu melakukan pekerjaan seperti 
layaknya orang yang memiliki fisik lengkap. Ini seperti yang dialami Tyas 
“Belum ada perusahaan yang mau memberikan kerja. Padahal seharusnya di 
forum ini ada lowongan untuk disabilitas. Mungkin mereka takut 
memperkejakan disabilitas," ungkap Tyas pada Kantor Berita Rakyat. Tyas 
sendiri mengincar posisi sebagai Personalia atau HRD. Ini lantaran ia punya 
pengalaman serupa di perusahaan peralatan medis. “Aku pernah kerja di 
bagian HRD dan GA, jadi aku bikin aturan terus merekrut, sekarang aku juga 
kuliah juga." (KBR, Jakarta 17 September 2015) 
 Namun kenyataannya masih terdapat kesenjangan dalam 
mengantarkan anak untuk mencapai perkembangan tersebut. Kesenjangan 
tersebut antara lain banyaknya ABK dalam hal ini anak tunanetra yang belum 
mampu melakukan aktifitas sehari-hari, padahal waktu disekolah ia mampu. 
Anak tunanetra merupakan bagian dari anak luar biasa atau biasa disebut juga 
ABK dalam dunia pendidikan kata luar biasa digunakan untuk anak-anak 
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yang berkekurangan pada alat indera, anggota gerak, alat bicara, kecerdasan, 
atau penyesuaian diri. (Suhaeri H.N dan Edi Purwanta, Bimbingan Konsuling 
Anak Luar Biasa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi: Proyek Pendidikan Tenaga Guru, tt.)) 
 PSLD merupakan pusat studi layanan disabilitas di IAIN Surakarta 
yang bertanggung jawab atas UKMD. Sebelum bernama UKMD awalnya 
bernama FKMT (Forum Komunikasi Mahasiswa Tunanetra) banyak 
mahasiswa tuna netra tergabung didalamnya, seiring berjalannya waktu bukan 
hanya mahasiswa tuna netra melainkan kedisabilitas lain akhirnya FKMT 
berubah nama menjadi FKMD (Forum Komunikasi Mahasiswa Disabilitas) 
dan terakhir beralih nama menjadi UKMD. 
 Dibentuknya Unit Layanan Disabilitas yang merupakan suatu 
keharusan bagi penyelenggara pendidikan tinggi untuk mengadakannya. 
Karena di dalam UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 
42 dinyatakan bahwa Penyelenggara pendidikan tinggi  yang tidak 
membentuk Unit Layanan Disabilitas dikenai sanksi administrative berupa: 
• Teguran tertulis; 
• Penghentian kegiatan pendidikan; 
• Pembekuan izin penyelenggaraan pendidikan; dan 
• Pencabutan izin penyelenggaraan pendidikan. 
 Pada tahun 2009, sekelompok mahasiswa difabel (tuna netra) 
menginisiasi pembentukan unit mahasiswa difabel. Unit tersebut diberi nama 
Forum Komnikasi Mahasiswa Tunanetra (FKMT). Unit tersebut merupakan 
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pioneer dalam pembentukan pust difabel di IAIN Surakarta. Para anggotanya 
terdiri dari mahasiswa difabel dan para sukarelawan (Volunteers). Unit 
berbentuk non-profit dan independen. 
 Kemudian pada tanggal 17 Januari 2012, unit tersebut mendapat 
pengakuan dari universitas. Lembaga Penelitian IAIN Surakarta mengambil 
alih unit tersebut dan menempatkan dalam sub-dvisi yang diberi nama Pusat 
Peneitian Difabel. 
 Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PSLD (Pusat Studi 
Layanan Disabilitas) IAIN Surakarta karena dari pengalaman peneliti di 
PSLD, peneliti banyak menjumpai mahasiswa-mahasiswi disabilitas dengan 
beragam sikap mereka bersosialisasi  dengan mahasiswa lain. Ada yang 
terlihat percaya diri dengan kekurangan yang dimiliki, ada juga yang merasa 
tidak percaya diri dalam bersosialisasi dengan lingkungan kampus, dan tentu 
saja hal ini akan berdampak terhadap prestasi yang akan mereka capai selama 
masa perkuliahan. Tapi jika dilihat lebih detail, mahasiswa-mahasiswi 
berkebutuhan khusus tersebut dibalik kekurangan mereka memiliki bakat dan 
prestasi tersendiri. Perkembangan anak baik itu dalam hal bakat dan prestasi 
pasti tidak luput dari peran keluarga yang luar biasa mendidik dan menerima 
keberadaan mereka. 
 Dalam kehidupan kita rasa kepercayaan diri adalah modal untuk 
mencapai kesuksesan dalam hal apapun. Rasa percaya diri bisa diartikan 
keberanian dalam diri sehingga seseorang mampu melakukan sesuatu yang 
dianggapnya benar. Setiap orang pastilah ingin hidup sukses banyak yang 
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berpendapat bahwa orang-orang yang mengalami kesuksesan hanyalah orang-
orang yang berpendidikan tinggi dan memiliki segudang ilmu. Gelar 
pendidikan yang tinggi memang merupakan salah satu faktor yang bisa 
membangun kepercayaan diri. Namun tak jarang pula orang-orang yang 
sudah memiliki ilmu tapi hampir selalu ragu-ragu dalam melakukan sesuatu. 
Tidak semua orang bergelar pendidikan tinggi memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi pula. Setiap orang bisa sukses dengan cara apapun, modalnya 
hanya satu yaitu kepercayaan diri. 
 Berdasarkan uraian di atas ABK dengan keterbatasan yang dialaminya 
sangat berpotensi untuk memiliki banyak masalah, apabila tidak ditangani 
dengan baik maka hal ini akan mengganggu perkembangan kehidupannya di 
masa mendatang. Untuk itu orang tua merupakan pendidik sekaligus 
pengasuh, mempunyai peranan penting dalam dunia anak. Oleh karena itu 
peran orang tua dalam membimbing dan menyelamatkan anak merupakan 
tujuan utama dan membuat para orang tua bangga terhadap potensi dan 
kepercayaan diri anak yang membanggakan terutama bagi anak berkebutuhan 
khusus. 
   Begitu juga kepedulian negara terhadap prestasi ABK tercantum 
dalam Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No.8 Tahun 2016 Tentang 
penyandang disabilitas menyatakan bahwa, pelaksanaan dan pemenuhan hak 
penyandang disabilitas bertujuan: 
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a. Mewujudkan penghormatan, pemajuan, perlindungan, dan pemenuhan 
hak asasi manusia serta kebebasan dasar penyandang disabilitas secara 
penuh dan setara; 
b.  Menjamin upaya penghormatan, pemajuan, pelindungan, dan 
pemenuhan hak sebagai martabat yang melekat pada diri penyandang 
disabilitas;  
c. Mewujudkan taraf kehidupan penyandang disabilitas yang lebih 
berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, mandiri, serta bermartabat;  
d. Melindungi penyandang disabilitas dari penelantaran dan eksploitasi, 
pelecehan dan segala tindakan diskriminatif, serta pelanggaran hak 
asasi manusia; dan  
e. Memastikan pelaksanaan upaya penghormatan, pemajuan, pelindungan, 
dan pemenuhan hak penyandang disabilitas untuk mengembangkan diri 
serta mendayagunakan seluruh kemampuan sesuai bakat dan minat 
yang dimilikinya untuk menikmati, berperan serta berkontribusi secara 
optimal, aman, leluasa, dan bermartabat dalam segala aspek kehidupan 
berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat. 
Dengan demikian penulis mengambil judul “DUKUNGAN 
KELUARGA DALAM MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS PENYANDANG TUNA NETRA DI IAIN 
SURAKARTA”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian ABK di IAIN Surakarta mengalami ketidakpercayaan diri 
diakibatkan kurangnya dukungan keluarga. 
2. Dukungan Keluarga dapat mengakibatkan kepercayaan diri pada ABK 
yang sedang menyelesaikan kuliahnya di IAIN Surakarta, diantaranya 
yaitu: prestasi ABK, tingkat pergaulan yang semakin meluas, tingkat 
kinerja yang meningkat, tingkat emosional yang stabil.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dan identifikasi masalah, peneliti 
melakukan pembatasan guna menghindari melebarnya pokok permasalahan. 
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah ABK dalam membangun 
kepercayaan diri melalui dukungan keluarga. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis dapat merumuskan 
permasalahannya, yaitu tentang bagaimana Bentuk Dukungan Keluarga 
Dalam Membangun kepercayaan diri ABK penyandang tunanetra di PSLD 
IAIN Surakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk proses dukungan keluarga 
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dalam membangun kepercayaan diri ABK penyandang tunanetra di PSLD 
IAIN Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
kususnya pada masyarakat mengenai kepercayaan diri terhadap ABK. 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti khususnya ilmu mengenai Bimbingan Keluarga terhadap 
kepercayaan diri ABK penyandang tunanetra. 
c. Hasil penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Masyarakat: menyebarkan informasi tentang dukungan keluarga 
dalam membangun kepercayaan diri terhadap Anak Berkebutuhan 
Khusus. 
b. Bagi Jurusan: bimbingan dan konseling keluarga, guna memperkaya 
khazanah keilmuan dalam bidang bimbingan keluarga dalam 
membangun kepercayaan diri terhadap anak berkebutuhan khusus. 
c. Bagi Keluarga: menambah pengetahuan dan wawasan keluarga yang 
memiliki Anak Berkebutuhan Khusus agar dapat menerapkan 
bimbingan keluarga dalam membangun kepercayaan diri terhadap 
ABK. 
10 
 
 
d. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): agar anak yang memiliki 
kebutuhan khusus dapat lebih percaya diri berada lingkungan mereka 
dengan kekurangan yang mereka miliki. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Dukungan Keluarga 
a. Pengertan Dukungan Keluarga 
 Menurut Departemen Kesehatan RI 2004 (dalam Nango, 2015: 4) 
keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 
tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling saling 
ketergantungan. Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan 
perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, 
mempertahankan budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, 
mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga. 
Menurut BKKBN, 1999 (dalam Sudiharto, 2007 dalam Nursia, 
2011: 20) keluarga adalah orang atau lebih yang dibentuk berdasarkan 
ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 
spiritual dan materiil yang layak, bertakwa kepada Allah SWT, 
memiliki hubungan yang selaras dan seimbang antara anggota 
keluarga dan masyarakat serta lingkungannya. 
Sedangkan menurut Duvall (dalam Mubarak, dkk, 2006 dalam 
Nursia, 2011: 20) keluarga adalah sekumpulan orang yang 
dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang 
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bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, 
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dari 
tiap anggota. 
Friedman (2010) menyatakan dukungan keluarga adalah sikap, 
tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Anggota 
keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak dapat terpisahkan 
dalam lingkungan keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa 
orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan 
dan bantuan jika diperlukan. 
Dukungan keluarga adalah suatu proses hubungan antara keluarga 
dan lingkungan sosialnya (Friedman, 1998 dalam Nungo 2015: 4). 
Dukungan keluarga juga merupakan sikap, tindakan dan penerimaan 
keluarga terhadap anggotanya. Anggota keluarga memandang bahwa 
orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan 
dan bantuan jika diperlukan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga adalah 
hubungan antara individu dengan keluarga ditunjukkan baik dengan 
sikap, tindakan serta penerimaan terhadap individu itu sendiri. 
b.  Bentuk Dukungan Keluarga 
Keluarga memiliki beberapa bentuk dukungan (Friedman, 2010) 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Dukungan Penilaian  
Dukungan ini meliputi pertolongan pada individu untuk 
memahami kejadian ketidakpercayaan diri dengan baik dan juga 
sumber ketidakpercayaan diri dan strategi koping yang dapat 
digunakan dalam menghadapi stresor. Dukungan ini juga 
merupakan dukungan yang terjadi bila ada ekspresi penilaian yang 
positif terhadap individu. Individu mempunyai seseorang yang 
dapat diajak bicara tentang masalah mereka, terjadi melalui 
ekspresi pengharapan positif individu kepada individu lain, 
penyemangat, persetujuan terhadap ide-ide atau perasaan 
seseorang dan perbandingan positif seseorang dengan orang lain, 
misalnya orang yang kurang mampu. Dukungan keluarga dapat 
membantu meningkatkan strategi koping individu dengan strategi-
strategi alternatif berdasarkan pengalaman yang berfokus pada 
aspek-aspek yang positif 
2) Dukungan Instrumental 
Dukungan ini meliputi penyediaan dukungan jasmaniah 
seperti pelayanan, bantuan finansial, dan material berupa bantuan 
nyata, suatu kondisi atau jasa akan membantu memecahkan 
masalah praktis, termasuk didalamnya bantuan langsung, seperti 
saat seseorang memberi atau meminjamkan uang, membantu 
pekerjaan sehari-hari, menyampaikan pesan, menyediakan 
transportasi, menjaga dan merawat saat sakit ataupun mengalami 
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depresi yang dapat membantu memecahkan masalah. Dukungan 
nyata paling efektif bila dihargai oleh individu dan mengurangi 
depresi individu. 
3) Dukungan Informasional 
Jenis dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan 
tanggung jawab bersama didalamnya memberikan solusi dari 
masalah, memberikan nasehat, pengarahan, saran, atau umpan 
balik tentang apa yang dilakukan oleh seseorang. Keluarga dapat 
menyediakan informasi dengan menyarankan tentang dokter, 
terapi yang baik bagi dirinya dan tindakan spesifik bagi individu 
untuk melawan stresor. 
4) Dukungan Emosional 
Selama ketidakpercayaan diri berlangsung, individu sering 
menderita secara emosional, sedih, cemas dan kehilangan harga 
diri. Jika depresi mengurangi perasaan seseorang akan hal yang 
dimiliki dan dicintai. Dukungan emosional memberikan individu 
perasaan nyaman, bantuan dalam bentuk semangat, empati, rasa 
percaya, perhatian sehingga individu yang menerimanya merasa 
berharga. Pada dukungan emosional ini keluarga menyediakan 
tempat istirahat dan memberikan semangat. 
2. Anak Berkebutuhan Khusus 
Dalam Jurnal Studi Sosial yang berjudul Pendidikan Karakter 
Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidikan Inklusif yang ditulis oleh 
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Ika Leli, Sudjarwo, dan Risma Margareta, bahwa pada dasarnya, ABK 
sama seperti anak normal lainnya yang membutuhkan perhatian dan 
pendidikan yang layak. Hanya saja, ada kelebihan-kelebihan yang 
membedakan mereka. ABK tidak selalu anak yang lamban belajar, akan 
tetapi juga anak yang kecepatan menyerap ilmu yang diberikan guru 
lebih cepat dari anak normal lainnya. ABK tidak selalu anak yang 
kekurangan secara fisik, akan tetapi anak yang fisiknya normal dengan 
kekurangan yang ada. Anak tersebut bisa saja mengalami disleksia 
(kesulitan membaca dan menulis), susah berkonsentrasi dan hiperaktif. 
Dalam buku Psikologi dan Pendidikan Anak Luar Biasa, terdapat 
beberapa definisi mengenai Anak Luar Biasa atau yang kemudian dikenal 
sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Suran dan Rizzo (1979) 
mengartikan ABK adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam 
beberapa dimensi yang penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka 
secara fisik, psikologis, kognitif, atau sosial terhambat dalam mencapai 
tujuan-tujuan (kebutuhan) dan potensinya secara maksimal. Meliputi 
mereka yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, 
retardasi mental, dan juga gangguan emosional. Juga anak-anak yang 
berbakat dengan inteligensi yang tinggi, dapat dikategorikan sebagai 
anak khusus karena memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga 
profesional (Mangunsong, 1998).  
Gearheart (1981) mendefinisikan anak dengan kebutuhan khusus 
sebagai anak yang memerlukan persyaratan pendidikan yang berbeda 
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dari rata-rata anak normal, dan untuk belajar secara efektif memerlukan 
program, pelayanan, fasilitas, dan materi khusus (Mangunsong, 1998). 
Sedangkan Mangunsong (1998) sendiri mengartikan anak dengan 
kebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak 
normal dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan sensorik, fisik dan 
neuromuskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan 
berkomunikasi maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal diatas; 
sejauh ia memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode 
belajar atau pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk 
mengembangkan potensi atau kapasitasnya secara maksimal 
(Mangunsong, 1998). 
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai 
kelainan/penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal baik secara 
fisik, mental, intelektual, sosial maupun emosional. Berdasarkan 
pengertian tersebut anak yang dikategorikan berkebutuhan khusus 
dalam aspek fisik meliputi kelainan seperti tuna netra, tuna rungu, 
tuna wicara dan tuna daksa. (Nugroho, dkk. 2017: 1) 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan 
dari kondisi rata-rata anak normal lainnya, dalam hal fisik, mental, 
maupun karakteristik perilaku sosialnya.  
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b. Macam-Macam Anak Berkebutuhan Khusus 
Ada bermacam-macam jenis anak kebutuhan khusus. Secara 
singkat masing-masing jenis kelainan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tuna netra/ anak yang mengalami gangguan penglihatan 
Tuna netra adalah anak yang mengalami gangguan daya 
penglihatannya, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan 
walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus 
masih tetap memutuskan pelayanan khusus. Pendapat lain tuna 
netra yaitu adanya keterbatasan dalam penglihatan. Bukan hanya 
anak berkebutuhan khusus tuna netra saja yang dituntut untuk 
memenuhi tugas perkembangan tetapi tuna rungu juga dituntut 
untuk memenuhi tugas perkembangan yang sama dengan orang 
lain non difabel dan difabel lainnya.  
2) Tuna rungu/ anak yang mengalami gangguan pendengaran 
Tuna rungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian 
daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu 
berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah diberikan 
pertolongan dengan alat bantu dengar tetap memerlukan pelayanan 
khusus. 
3) Tuna daksa/ anak yang mengalami kelainan anggota tubuh/gerakan 
Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang 
menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa 
sehingga memerlukan pelayanan khusus. 
18 
 
 
4) Berbakat/ memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa 
Anak berbakat adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan 
(inteligensi), kreativitas, dan tanggungjawab terhadap tugas (task 
commitment) di atas anak-anak seusianya (anak normal), sehingga 
untuk mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata memerlukan 
pelayanan khusus. 
5) Tuna grahita 
Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata 
mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental 
jauh di bawah rata-rata sedemikian rupa sehingga mengalami 
kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial. 
6) Lamban belajar (slow learner) 
Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi 
intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk 
tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau 
keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, 
tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan yang tunagrahita, 
lebih lamban dibanding dengan yang normal, mereka butuh waktu 
yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan 
tugas-tugas akademik maupun non akademik. 
7) Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik 
Anak yang berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang secara 
nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus , 
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terutama dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung 
atau matematika. Permasalahan tersebut diduga disebabkan karena 
faktor disfungsi neurologis, bukan disebabkan karena faktor 
inteligensi (inteligensinya normal bahkan ada yang di atas 
normal). Anak berkesulitan belajar spesifik dapat berupa kesulitan 
belajar membaca (disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafia), 
atau kesulitan belajar berhitung (diskalkulia), sedangkan mata 
pelajaran lain mereka tidak mengalami kesulitan yang berarti. 
8) Anak yang mengalami gangguan komunikasi 
Anak yang mengalami gangguan komunikasi adalah anak yang 
mengalami kelainan suara, artikulasi (pengucapan), atau 
kelancaran bicara, yang mengakibatkan terjadi penyimpangan 
bentuk bahasa, isi bahasa, atau fungsi bahasa, sehingga 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak yang mengalami 
gangguan komunikasi ini tidak selalu disebabkan karena faktor 
ketunarunguan. 
9) Tuna laras/ anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku  
Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam 
penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun 
masyarakat pada umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun 
orang lain. 
 
20 
 
 
10) ADHD/GPPH 
ADHD/GPPH adalah sebuah gangguan yang muncul pada anak 
dan dapat berlanjut hingga dewasa dengan gejala meliputi 
gangguan pemusatan perhatian dan kesulitan untuk fokus, 
kesulitan mengontrol perilaku, dan hiperaktif (overaktif). Gejala 
tersebut harus tampak sebelum usia 7 tahun dan bertahan minimal 
selama 6 bulan. 
11)  Autisme 
Autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks, meliputi 
gangguan komunikasi, interaksi sosial, dan aktivitas imaginatif, 
yang mulai tampak sebelum anak berusia tiga tahun, bahkan anak 
yang termasuk autisme infantil gejalanya sudah muncul sejak 
lahir. 
c. Klasifikasi Tuna Netra 
1) Berdasarkan waktu terjadinya tuna netra 
a) Tuna netra sejak lahir 
b) Tuna netra setelah lahir/ pada usia kecil 
c) Tuna netra pada usia sekolah/ pada masa remaja 
d) Tuna netra pada usia dewasa 
e) Tuna netra pada usia lanjut 
2) Berdasarkan kemampuan daya penglihatan 
a) Tuna netra ringan 
b) Tuna netra setengah berat 
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c) Tuna netra berat 
3) Berdasarkan pemeriksaan klinik 
4) Berdasarkan kelainan-kelainan pada mata 
a) Myopia, adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak 
terfokus dan jatuh dibelakang retina. 
b) Hyperopia, adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak 
terfokus dan jatuh didepan retina. 
c) Astigmatisme adalah penyimpangan atau penglihatan kabur 
yang disebabkan karena ketidakberesan pada kornea mata. 
d. Penyebab Ketuna Netraan 
1) Pre-Natal 
Faktor penyebab ketuna netraan pada masa per-natal sangat erat 
hubungannya dengan masalah keturunan dan pertumbuhan 
seorang anak pada kandungan. 
2) Post-Natal 
Faktor penyebab ketuna netraan yang terjadi pada masa post-natal 
dapat terjadi sejak atau setelah bayi lahir, antara lain: kerusakan 
pada mata atau syaraf mata pada waktu persalinan hamil ibu 
menderita penyakit gonorrhoe, penyakit mata lain yang 
menyebabkan ketuna netraan, seperti trachoma, dan akibat 
kecelakaan. 
e. Karakteristik Tuna Netra 
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1) Fisik: Keadan fisik anak tunanetra tidak berbeda dengan anak 
sebaya lainnya.perbedaan nyata diantaranya mereka hanya 
terdapat pada organ penglihatannya. Gejala tunanetra yang dapat 
diamati dari segi fisik antara lain: mata juling, sering berkedip, 
menyipitkan mata, kelopak mata merah, gerakan mata tak 
beraturan dan cepat, mata selalu berair dan sebagainya. 
2) Perilaku: Beberapa gejala tingkah laku pada anak yang mengalami 
gangguan penglihatan dini antara lain; berkedip lebih banyak dari 
biasanya. menyipitkan mata, tidak dapat melihat benda-benda 
yang agak jauh.Adanya keluhan-keluhan antara lain : mata gatal, 
panas, pusing, kabur atau penglihatan ganda. 
3) Psikis: Tidak berbeda jauh dengan anak normal. Kecenderungan 
IQ anak tunanetra ada pada batas atas sampai batas bawah. 
Kadangkala ada keluarga yang belum siap menerima anggota 
keluarga yang tuna netra sehingga menimbulkan 
ketegangan/gelisah di antara keluarga. Seorang tunanetra biasanya 
mengalami hambatan kepribadian seperti curiga terhadap orang 
lain, perasaan mudah tersinggung dan ketergantungan yang 
berlebihan. 
Penurunan penglihatan (Low vision) 
a) Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat 
b) Hanya dapat membaca huruf yang berukuran besar 
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c) Memicingkan mata atau mengerutkan kening terutama di 
cahaya terang atau saat mencoba melihat sesuatu. 
3. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Oxford Advanced Learner’s Dictionary mendefinisikan 
kepercayaan diri (confidence) sebagai percaya pada kemampuan 
sendiri untuk melakukan sesuatu dan berhasil. Pendapat lain 
menyatakan hal serupa seperti diatas yakni Goleman bahwa 
kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan 
kemampuan diri sendiri. (Rahayu, 2013: 62) 
Secara khusus, Pearce (dalam Rahayu, 2013: 63) 
mengemukakan bahwa kepercayaan diri berasal dari tindakan, 
kegiatan, dan usaha untuk bertindak bukannya menghindari keadaan 
dan bersifat pasif. Pernyataan tersebut kemudian diperkuat oleh 
Hakim yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
membuat kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan hidup.  
Menurut Fatimah (dalam Ahmadi, 2002: 10) percaya diri adalah 
sikap positif seorang individu yang memampukan diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri 
berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya. 
Lingkungan psikologis dan sosiologis akan menumbuhkan dan 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa self 
confidence (rasa percaya diri) adalah keyakinan pada kemampuan diri 
sendiri untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan dan merasa 
puas terhadap dirinya dan apabila mengalami kegagalan sekalipun 
individu tersebut tidak merasa putus asa dan akan tetap mencobanya 
kembali atau disebut pantang menyerah, karena orang yang percaya 
diri, percaya bahwa hasil yang didapat itu tergantung pada usaha yang 
dilakukan. 
b. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
Menurut Fatimah (dalam Ahmadi, 2002: 5) ciri-ciri individu yang 
memiliki kepercayaan diri yang proporsional, diantaranya adalah : 
1) Percaya akan kemampuan sendiri, sehingga tidak membutuhkan 
pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat dari orang 
lain. 
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok. 
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain. 
4) Punya kendali diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil) 
5) Memiliki internal locus of control (mengandung keberhasilan atau 
kegagalan, tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudah 
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung pada 
bantuan orang lain). 
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6) Mempunyai cara pandang positif terhadap orang lain, diri sendiri, 
dan situasi diluar dirinya. 
7) Memiliki harapan-harapan yang realistik, sehingga ketika harapan 
itu tidak terwujud mampu untuk melihat sisi positif dirinya dan 
situasi yang terjadi. 
Ditambahkan menurut Guilford (dalam Ahmadi, 2002: 26) ciri 
individu yang memiliki rasa percaya diri adalah sebagai berikut: 
1) Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini 
didasari karena adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan, 
dan keterampilan yang dimiliki. 
2) Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini didasari oleh 
adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan 
sosial. 
3) Individu percaya sekali terhadap dirinya sendiri serta memiliki 
ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadap 
kekuatan dan kemampuannya. 
Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa orang yang memiliki 
percaya diri yang baik, dapat terlihat dengan mata. Dan kita pun dapat 
menilai orang yang ada disekitar kita sendiri. Ciri utama dalam 
kepercayaan diri yang telah diuraikan diatas yaitu kita harus percaya 
pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan, memiliki sikap positif pada diri sendiri, dan berani 
mengungkapkan pendapat. 
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c. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster (2003) yang dikutip oleh Reny Listianingsih dan 
Triana Noor dalam Jurnal kepercayaan diri pada orang tua yang 
memiliki anak tuba grahita menjabarkan bahwa, aspek-aspek 
kepercayaan diri sebagai berikut:  
a) Yakin akan kemampuan diri sendiri Yakin akan kemampuan diri 
sendiri diartikan sebagai merasa tidak perlu membandingkan diri 
dengan orang lain dan tidak mudah untuk terpengaruh orang lain. 
Angelis (2002), menambahkan individu yang percaya diri akan 
berani menghadapi tantangan dalam kehidupannya. 
b) Optimis yaitu memiliki pandangan dan harapan positif tentang 
dirinya. Sikap optimis dapat memacu kekuatan seseorang untuk 
beraktivitas dalam tingkatan yang lebih baik, sehingga sikapnya 
menjadi positif dan terbuka. Individu yang optimis mempunyai 
kemauan untuk bekerja dan belajar agar tercapai tujuan yang 
diharapkan. 
c) Mandiri yaitu tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan 
tugas. Sikap mandiri mendorong seseorang untuk tidak 
menggantungkan harapan kepada orang lain. Walgito (2000) 
menjelaskan bahwa individu yang mandiri tidak suka meminta 
bantuan orang lain dan tidak mengandalkan dukungan dari orang lain 
dalam melakukan suatu kegiatan. Kemandirian didukung keyakinan 
terhadap kemampuan diri, yaitu merasa tidak perlu membandingkan 
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dirinya dengan orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain. 
d) Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran Tidak mementingkan 
diri adalah sikap murni seseorang tanpa tujuan untuk mendapatkan 
balasan sama sekali, sedangkan individu yang mempunyai toleransi 
akan mengenali kemampuan dan keterbatasan dirinya, kemampuan 
dan keterbatasan orang lain serta perbedaan potensi pribadi antar 
individu. Walgito (2000) menambahkan bahwa toleransi berarti 
memahami dan menerima perbedaan orang lain dengan dirinya dan 
mengerti kekurangan yang ada pada dirinya serta dapat menerima 
pandangan dari orang lain.  
e) Memiliki ambisi yang wajar Ambisi adalah dorongan untuk 
mencapai hasil yang diperlihatkan dan dihargai oleh orang lain untuk 
mempertinggi rasa harga diri dan memperkuat kesadaran atas diri 
sendiri. Angelis (2002) menjelaskan bahwa keyakinan diri adalah 
kepercayaan terhadap potensi dalam diri untuk menghadapi berbagai 
kekhawatiran dan terus berusaha untuk maju.  
f) Tahan menghadapi cobaan Orang dalam kehidupannya selalu 
menghadapi banyak persoalan atau cobaan yang tidak dapat 
dihindari. Tidak sabar, menilai rendah kemampuan diri sendiri 
merupakan beberapa sikap yang tidak tepat digunakan ketika 
seseorang dihadapkan pada berbagai tekanan sehingga dapat 
menurunkan kepercayaan diri. 
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d. Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Kepercayaan Diri 
Menjadi seseorang dengan memiliki mental dan juga rasa percaya 
diri yang kuat tentunya menjadi keinginan bagi banyak orang. 
Seseorang yang memiliki percaya diri yang baik dapat dilihat secara 
langsung (Hakim, 2002: 5-6) : 
1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan sesuatu. 
2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai 
situasi. 
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya. 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup. 
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
8) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing. 
9) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
10) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 
11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi 
kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup. 
12) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai cobaan 
hidup. 
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Menurut Anchok (Ahmadi, 2002: 27) terdapat faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri yaitu sebagai berikut: 
1) Pola asuh 
Keluarga merupakan faktor utama yang memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan anak di masa yang akan datang. Menurut 
Hurlock pola asuh demokratis yang paling cocok yang 
mendukung pengembangan percaya diri pada anak, karena pola 
asuh demokratis melatih dan mengembangkan tanggung jawab 
serta keberanian menghadapi dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri. 
2) Jenis kelamin 
Perempuan cenderung dianggap lemah dan harus dilindungi, 
sedangkan laki-laki harus bersikap sebagai makhluk kuat, mandiri, 
dan mampu melindungi. 
3) Pendidikan  
Pendidikan sering kali menjadi ukuran dalam menilai keberhasilan 
seseorang. Berarti semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, 
semakin tinggi pula anggapan orang lain terhadap dirinya. Mereka 
yang memiliki jenjang pendidikan yang rendah biasanya merasa 
tersisih dan akhirnya tidak memiliki keyakinan akan 
kemampuannya. Sedangkan yang memiliki jenjang pendidikan 
yang tinggi semakin terpacu untuk menunjukkan kemampuannya. 
4) Interaksi sosial 
Interaksi disini berupa lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga 
seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan 
memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga 
dengan lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma 
dan diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar harga diri 
berkembang. 
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5) Penampilan fisik 
Individu yang tampilan fisiknya menarik lebih sering diperlakukan 
dengan baik dibandingkan dengan individu yang mempunyai 
penampilan kurang menarik (Ahmadi, 2002: 136) untuk dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional, individu 
tersebut harus memulai dari diri sendiri. 
e. Karakteristik Individu yang Tidak Memiliki Kepercayaan Diri 
Di sisi yang lain terdapat individu yang tidak memiliki kepercayaan 
diri akan menunjukkan gejala-gejala dalam perilakunya. Berikut 
beberapa ciri atau karakteristik individu yang tidak memiliki kepercayaan 
diri yaitu sebagai berikut: 
Menurut Santrock (2003: 338) mengemukakan bahwa indikator 
perilaku negatif dari individu yang tidak percaya diri antara lain : 
1) Merendahkan orang lain 
2) Menggerakkan tubuh secara dramatis 
3) Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau menghindari kontak 
fisik. 
4) Memberikan alasan ketika gagal melakukan sesuatu. 
5) Melihat sekeliling untuk memonitor orang lain. 
6) Membuat secara berlebihan tentang prestasi, keterampilan, 
penampilan fisik. 
7) Merendahkan diri sendiri secara verbal dan depresiasi diri. 
8) Berbicara terlalu keras. 
9) Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat. 
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Sedangkan menurut Supriyo (2008: 45) memaparkan bahwa ciri-
ciri orang yang kurang percaya pada dri sendiri antara lain sebagai 
berikut: 
1) Perasaan takut/gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak. 
2) Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram. 
3) Perasaan kurang dicintai/ kurang dihargai oleh lingkungan 
sekitarnya. 
4) Kurang senang dengan keberhasilan orang lain, terutama rekan 
sebaya/seangkatan. 
5) Sensitifitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat 
marah, dan pendendam. 
6) Suka menyendiri dan cenderung egosentris. 
7) Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga 
perilakunya terlihat kaku. 
8) Pergerakannya agak terbatas, seolah-olah sadar jika dirinya 
memang banyak kekurangan. 
9) Sering menolak apabila diajak ke tempat-tempat yang ramai. 
Individu yang tidak memiliki rasa percaya diri akan memiliki 
keyakinan yang negatif terhadap kekurangan yang ada pada dirinya 
sendiri sehingga ia merasa tidak mampu untuk mencapai tujuan hidup 
yang diinginkannya. Individu tersebut memiliki kecenderungan sikap 
pesimis terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan ciri-ciri individu yang 
tidak memiliki rasa percaya diri yang telah diungkapkan oleh para ahli 
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dapat disimpulkan ciri-ciri individu yang tidak  memiliki rasa percaya 
diri antara lain sebagai berikut: 
1) Tidak Percaya Pada Kemampuan Sendiri. 
Individu yang tidak memiliki percaya diri tidak meyakini 
pada kemampuan yang dimilikinya. Ia selalu merendahkan dirinya 
sendiri dan melihat orang lain lebih mampu dari dirinya, dalam 
beraktivitas biasanya tidak totalitas dan optimal karena dirinya 
merasa sudah tidak mampu untuk beraktivitas dengan sebaik 
mungkin. 
2) Bersikap Konformis. 
Dalam beraktivitas individu yang tidak percaya diri akan 
bertindak sesuai keinginan orang lain atau kelompok. Ia tidak 
mampu bertindak sesuai yang diinginkannya sendiri karena takut 
akan ditanggalkan atau dikucilkan oleh kelompok. Individu yang 
seperti ini memiliki ketergantungan yang sangat besar kepada 
orang lain, merasa tidak mampu untuk berdiri sendiri.  
3) Takut Akan Penolakan. 
Seseorang yang terlalu peduli dengan penilaian dari orang 
lain akan membuat dirinya menderita sendiri karena tidak mampu 
berbuat sesuai dengan dirinya sendiri. Pada umumnya individu 
yang takut ditolak akan berusaha mengikuti dan meniru orang lain 
atau kelompok dengan tujuan supaya dirinya tidak ditinggalkan 
atau ditolak oleh orang atau kelompok tersebut. Seseorang yang 
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takut ditolak biasanya akan semakin ditolak oleh orang atau 
kelompok yang diikutinya karena dianggap aneh.   
4) Sensitif. 
Individu yang sering melibatkan perasaan dalam 
menyelesaikan masalah merupakan gambaran individu yang 
sensitif. Pribadi yang sensitif lebih membutuhkan waktu untuk 
menelaah dan beradaptasi dibandingkan orang yang tidak sensitif. 
Pada dasarnya sensitifitas itu memang penting sebagai bentuk 
kewaspadaan, namun apabila tingkatannya terlalu berlebihan justru 
membuat individu sulit berkembang dan beradaptasi. Sifat sensitif 
yang tinggi menyebabkan orang memproses dan merefleksikan 
informasi yang masuk secara lebih mendalam dibanding dengan 
orang lain. 
5) Pesimis. 
Ciri orang yang pesimis ialah selalu memandang keburukan 
dari setiap hal. Jika orang optimis dan percaya diri akan selalu 
berusaha menghidupkan api, sementara orang pesimis akan 
mencari-cari alasan untuk mematikan api yang sudah menyala. 
Bagi orang pesimis segalanya akan menjadi jelek. Individu yang 
pesimis tidak memiliki keberanian untuk mencoba hal yang baru. 
6) Takut Gagal. 
Sebagian besar individu memandang kegagalan sebagai suatu 
bencana yang pahit dan kejam. Individu yang takut gagal biasanya 
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terlalu kompetitif. Ia mendorong dirinya untuk memperlakukan 
semua orang sebagai saingan dan melihat semua kesempatan 
sebagai ancaman. Individu yang seperti ini akan menjadi gugup dan 
penuh rasa takut untuk melakukan sesuatu karena takut akan 
mendapatkan kegagalan. 
7) Pola Pikir Negatif. 
Pemikiran negatif secara umum akan menimbulkan rasa tidak 
berdaya dan tidak mampu. Individu yang memiliki kepercayaan 
lemah cenderung mempersepsi segala sesuatu dari sisi yang 
negatif. Ia tidak menyadari bahwa dirinya sendiri yang 
menciptakan pola pikir yang negatif pada dirinya. Individu dengan 
pola pikir yang negatif selalu menekankan keharusan-keharusan 
pada dirinya sendiri ketika mengalami kegagalan individu tersebut 
merasa dirinya sangat hancur. 
8) Sulit Menerima Realita. 
Setiap individu yang sukses dapat dipastikan pernah 
mengalami kegagalan. Seseorang yang sukses adalah seseorang 
yang selalu belajar dari kegagalannya. Individu yang tidak percaya 
diri memiliki impian yang tinggi namun tidak mampu untuk 
meraihnya. Ia selalu beranggapan semua impian dapat diraih 
dengan mudah, meskipun dirinya tidak berusaha dengan sungguh-
sungguh. Ketika menghadapi kenyataan yang tidak sesuai dengan 
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yang diinginkan ia akan lari dari kenyataan yang sedang 
dihadapinya. 
 
 
f. Faktor Penyebab Ketidakpercayaan Diri 
Gejala tidak percaya diri dimulai dari adanya kelemahan-kelemahan 
tertentu didalam aspek kepribadian seseorang. Rasa tidak percaya diri akan 
menghambat seseorang untuk mencapai berbagai tujuan yang ada dalam 
hidupnya, seperti mendapat pasangan hidup atau mencapai prestasi pada 
bidaang tertentu. 
Supriyo (2008: 46) mengemukakan faktor penyebab kurang percaya 
diri antara lain sebagai berikut: 
1) Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala hal. 
2) Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan. 
3) Merasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri sebagai 
korban. 
4) Beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah. 
5) Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih 
baik. 
6) Lingkungan yang kurang memberikan kasih sayang/penghargaan 
terutama pada masa kanak-kanak dan pada masa remaja. 
7) Lingkungan yang menerapkan kedisiplinan yang otoriter, tidak 
memberikan kebebasan berfikir, memilih dan berbuat. 
8) Kegagalan/kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi dengan 
optimisme yang memadai. 
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9) Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal (idealisme 
yang tidak realistis). 
Sikap orangtua yang memberikan pendapat dan evaluasi negatif 
terhadap perilaku dan kelemahan anak. 
 
 
B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 
1. Abdul Muiz (2015) dalam penelitiannya Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial dan Bimbingan Agama Islam 
terhadap Kepercayaan Penyandang Tuna Daksa di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Kebayoran Baru Jakarta Selatan”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan 
bimbingan agama islam terhadap kepercayaan diri penyandang tuna daksa 
di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Kebayoran Baru Jakarta Selatan. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
2.  Nyi Ayu Revi Soraya (2016) dalam penelitiannya skripsi Fakultas 
Keguruan dan Pendidikan Universitas Lampung yang berjudul” Pengaruh 
Interaksi Sosial terhadap Kepercayaan Diri Siswa kelas VII SMP Negeri 
21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. Masalah dalam penelitian 
ini adalah kepercayaan diri siswa, penelitian ini bertujuan untuku 
mengeathui interaksi sosial terhadap kepercayaan diri siswa kelas VII 
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SMP Negeri 21 Bandar Lampun tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian bersifat kunatitatif. 
3.  Ipung Novianto (2014)  mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Minat Belajar 
Anak Berkebutuhan Khusus Di SD Al-Firdaus Surakarta“. Kebiasaan 
yang dimiliki anak sebagaian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga, 
sejak dari bangun tidur hingga ke saat akan kembali tidur, anak-anak 
menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.” Maka dari 
itulah Peranan orangtua sangat penting dalam hal ini untuk dapat 
membantu dan memotivasi anaknya, bukan membiarkan anaknya 
terpuruk anak atas kekurangan yang terdapat pada dirinya, dan 
membiarkan anaknya berkembang dengan bimbingan orang lain”. 
Pembeda penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah, 
penelitian terdahulu lebih menekan kepada keluarga dan pendidikan 
sekolah yang mengutamakan motivasi ABK. Sedangkan penelitian 
penulis saat ini lebih menekankan bimbingan keluarga terhadap ABK 
tunanetra yang mengutamakan kepercayaan diri anak. 
4. Titi Sari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Konseling Pribadi 
Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Pada Siswaa Tuna Daksa di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling pribadi 
dalam upaya meningkatkan efikasi diri pada siswa tuna daksa. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi dan 
wawancara. Analisis data menggunakan analisis triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konseling pribadi dalam upaya untuk 
meningkatkan efikasi diri pada siswa tuna daksa di Panti Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta dilakukan 
melalui beberapa tahapan yaitu tahapan Awal yang bertujuan untuk 
membangun hubungan konseling dengan klien atau siswa tuna daksa, 
memperjelas dan mendefinisikan masalah, membuat penafsiran dan 
penjajakan, menegosiasikan kontrak. Kemudian selain dilakukanya 
tahapan konseling individu Balai Rehabilitasi Sosial Bina Daksa juga 
memberikan upaya-upaya pendukung untuk meningkatkan efikasi diri 
yaitu dengan di slegarakanya Pencerahan wacana diri, dilakukanya 
(POOPRES) pekan orientasi dan pengenalan program rehablitasi sosial, 
pemberian layanan vokasional. Pada penelitian ini menfokuskan pada 
konseling individu untuk meningkatkan efikasi diri pada siswa tuna daksa 
di (BBRSBD). Hasil cukup efektif di mana anak menjadi memiliki efikasi 
diri yang baik dengan adanya layanan konseling individu tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori-teori diatas maka penulis mengemukakan kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
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Individu diciptakan dengan bermacam-macam kepribadian bahkan ada 
individu dengan keterbatasan baik fisik maupun mental atau dusebut dengan 
penyandang disabilitas. Banyak sekali permasalahan-permasalahan yang 
dialami oleh kaum penyandang tuna netra. Mereka merasa terpinggirkan, 
kurang bersosialisasi dengan masyarakat, malu, selalu bergantung kepada 
orang lain, dan tidak berani mengambil keputusan. Adanya rasa 
ketidakpercayaan diri penyandang tuna netra membuat orang tua harus 
memberikan dukungan kepada mereka agar tidak merasa rendah diri dan 
menganggap semuanya sama. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, maka kerangka berfikir 
akan digambarkan sebagai berikut: 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Merasa terpinggirkan, kurang 
bersosialisasi dengan masyarakat, 
malu, selalu bergantung kepada orang 
lain, dan tidak berani mengambil 
keputusan 
Dukungan Keluarga 
Mampu bersosialisasi dengan 
masyarakat, pemberani, mandiri, dan 
mampu serta bertanggungjawab 
dengan keputusan yang diambil 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Pusat Studi Layanan Disabilitas IAIN 
Surakarta tepatnya di Jalan Pandawa Kartasura Sukoharjo. Waktu 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Kegiatan Mei Juni Juli Agustus 
Pengajuan judul      
Bimbingan proposal       
Seminar Proposal      
Penelitian       
Pengolahan data       
Bimbingan      
Munaqosyah      
 
B. PENDEKATAN PENELITIAN 
Pendekatan dalam peneltian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsasafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah (Sugiono,2012: 15) yaitu peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
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triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
kualitatif  lebih menekankan makna daripada generalisasi. Kriteria dalam 
melakukan penelitian kualitatif adalah data yang pasti, data yang pasti 
adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang 
hanya sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna 
dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan subjek atau objek yang sedang diteliti pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-faktanya yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Menurut Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Beni Ahmad Saebani, 
peneliti deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang Karena dalam penelitian ini data data yang diperoleh banyak 
yang berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati, 
sehingga lebih tepatnya menggunakan pendeketan deskriptif kualitatif. 
C. SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang 
yang dimanfaatkan untuk mencari informasi (Meolong, 2004). Adapun 
yang dijadikan subyek utama disini adalah keluarga Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) Tunanetra di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjumlah 3 subjek. 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
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Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah 
selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam rangka 
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, penulis 
menggunakan beberapa metode: 
a. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih. (sugiyono, 
2012: 310). Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati 
keluarga ABK Tunanetra yang saat ini sedang menempuh pendidikan 
di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakkan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jmlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiono, 2012: 317).  
E. KEABSAHAN DATA 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 
(Sugiono, 2012). Uji kebasahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 
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mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar terbuki kebenarannya secara ilmiah. Untuk menguji 
keabsahan data pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi. 
Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluanpengecekkan atau sebagai pembanding 
data (Sugiyono, 2008).  
Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi 
sumber, yaitu antara lain: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan yaitu teknik role play pada diri 
keluarga islam terhadap kepercayaan diri ABK Tunanetra. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan informan dalam penelitian ini di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c) membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat. 
d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan proses penyusupan data agar dapat 
diinterprestasi. Penyusunan data berarti klasifikasi data dengan pola, tema 
atau kategori tertentu. Setiap penafsiran data akan memberi makna kepada 
analisis. Langkah utama dalam analisis data adalah pengumulan data, 
perbaikan kerangka data sehingga lebih akurat, penyusunan unsur-unsur 
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data yang lemah secara empiris sehingga lebih bermakna, reinterprestasi 
data melalui hubungan-hubungan dan akurasi hubungan antar data, 
melakukan perubahan yang mengarahkan pada pengumpulan data gunan 
mempermudah pelaksanaan penelitian berikutnya.  
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah 
secara bersamaan, yaitu: 
a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari 
transformasi data besar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan, reduksi data berlangsung secara kontinu 
selama berlangsun kegiatan yang berorientasi kualitatif.  
b. Penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi 
sistematis yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah verifikatif 
dilakukan sejak pemulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-
pola, penjelasankonfigurasi-konfigurasi yang mungkin, dan 
alur sebab akibat serta proposisi. (Beni Ahmad saebani, 2008) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Secara Umum Pusat Studi Layanan Disabilitas IAIN 
Surakarta 
a. Sejarah PSLD IAIN 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 2016 
tentang penyandang disabilitas pasal 42 ayat 3 mengamanatkan 
setiap penyelenggara pendidikan tinggi wajib memfasilitasi 
pembentukan Unit Layanan Disabilitas dengan fungsi yang 
dijelaskan secara mendetail pada ayat (4) termasuk berfungsi 
sebagai pemenuhan kebutuhan khusus peserta didik penyandang 
disabilitas dan penyediaan layanan konseling kepada peserta didik 
penyandang disabilitas serta berfungsi guna memberikan sosialisasi 
pemahaman disabilitas dan sistem pendidikan inklusif kepada 
pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik.   
Dalam rangka pengembangan kampus inklusi, IAIN 
Surakarta telah merintis kerjasama dengan berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia melalui konsorsium tentang layanan bagi 
mahasiswa difabel (mahasiswa berkebutuhan khusus). 
Melalui proposal yang diajukan oleh konsorsium ke 
Erasmus sejak awal tahun 2015, kerjasama ini mendapat apresiasi 
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penuh dari Uni Eropa dengan memberikan bantuan untuk 
mendirikan pusat studi dan layanan disabilitas bagi mahasiswa 
berkebutuhan khusus di kampus  indonesia melalui Program 
INDOEDUC4ALL Erasmus+. Program dengan jangka waktu 3 
tahun tersebut melibatkan 3 universitas partner di eropa (University 
of Alicante Spanyol, University of Piraeus Research Center 
Yunani, dan Glasgow Caledonian University UK) dan 6 universitas 
di Indonesia (UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, IAIN Surakarta, Universitas Indonesia, 
Universitas Negeri Surabaya, dan Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin) serta LSM Sasana Integrasi dan Advokasi Difabel 
(Sigab) Indonesia. Untuk mengawali program tersebut, University 
of Alicante (UA), sebagai project leader telah mengundang seluruh 
university partners dalam kegiatan Kick-off Meeting (KoM) yang 
diselenggarakan di University of Alicante Spain pada tanggal 8-11 
Mei 2017. KoM dihadiri oleh 3 universitas partner dari Eropa dan 
6 universitas partner dari Indonesia. 
Delegasi IAIN Surakarta diwakili oleh Dr. Abdul Matin bin 
Salman (Wakil Rektor 1), Hery Setiyatna, M.Pd (Project 
coordinator for IAIN Surakarta) dan Wildan Mahir Muttaqin, MA 
TESL (Administrative coordinator for IAIN Surakarta).  Kegiatan 
yang berlangsung selama 4 hari tersebut menghasilkan beberapa 
output antara lain: (1) Teknis menjalankan program Indoeduc4all, 
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(2)  memberikan pemahaman menyeluruh tentang program melalui 
Diklat,  (3)  mendiskusikan tentang paket pekerjaan dan tanggung 
jawab masing-masing partner, serta (4) Teknis pendirian dan 
pengembangan unit layanan difabel dan (5) Identifikasi untuk 
pemenuhan  sarana pendukung kampus inklusi  universitas partner 
di Indonesia. Kegiatan dilanjutkan dengan study visit ke Student 
Support Centre Model di Universitas Alicante yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman intensif tentang layanan disabilitas 
di kampus tersebut dan mengadopsi bentuk- bentuk layanan 
tersebut untuk diterapkan di Indonesia. 
Sejarah UKMD (Unit Kegiatan Mahasiswa Disabilitas) 
awal mula UKMD berdiri sejak tanggal 28 Mei 2010 dengan nama 
FKMT (Forum Komunikasi Mahasiswa Tunanetra) disana 
mahasiswa tuna netra bisa saling berkomunikasi, bertukar pikiran 
dengan teman-teman atau sahabat-sahabat tuna netra lain dan 
mahasiswa non tunanetra yang bergabung didalamnya seiring 
berjalannya waktu IAIN Surakarta bukan hanya menerima 
mahasiswa tunanetra saja tetapi juga menerima mahasiswa 
disabilitas lain seperti tuna daksa, tuna rungu, tuna wicara, autis 
sehingga FKMT berubah menjadi FKMD (Forum Komunikasi 
Disabilitas) pada tanggal 17 Desember 2011. FKMD yang semakin 
berkembang memiliki anggota yang semakin banyak lalu FKMD 
memutuskan untuk menyetarakan dengan Unit Kegiatan 
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Mahasiswa kampus IAIN Surakarta akhirnya berubah nama 
menjadi UKMD (Unit Kegiatan Mahasiswa Disabilitas) pada 
tanggal 11 April 2011, UKMD merupakan unit dibawah naungan 
PSLD. 
b. Visi dan Misi IAIN Surakarta 
Visi 
“Terwujudnya perguruan tinggi yang unggul dan mandiri dalam 
pengembansgan ilmu pengetahuan dan peradaban islam, serta 
pembinaan akhlak karimah”. 
Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
pada masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, 
dengan mengintergrasikan iman, ilmu dan amal; 
2) Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, 
memiliki kemandirian dan daya saing tinggi; 
3) Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai islam bagi 
masyarakat; dan 
4) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara 
professional, transparan dan akuntabel dalam rangka 
mencapai kepuasan sivitas akademika dan pemangku 
kepentingan. 
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c. Tujuan 
1) Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki akhlak karimah, kemampuan akademik dan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan 
menciptakan Ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai oleh 
nilai-nilai keislaman; dan 
2) Menyebarluskan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai 
oleh nilai-nilai keislaman, serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kehidupan nasional. 
d. Struktur Organisasi 
Dosen pembina  : Heri Setiyatna, M.Pd 
Dosen pengampu kegiatan : Rial Fuadi, M.Ag 
Andi Mardian, Lc 
Ketua umum   : Fajar Andrianto 
Sekertaris I   : Ruslan Vardani 
Sekertaris II   : Nur Khayati 
Bendahara I   : Susiana Puji Astuti 
Bendahara II   : Dina Diniyati 
Bidang Pendidikan :  
1. Rohmiyanto 
2. Riris Anggriani  
Staff :  
1. Lukman Hakim 
2. Lilik Sumarsih  
3. Muflikhatun  
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4. Nur Hidayah  
Bidang Organisasi :  
1. Sarjono  
2. Danan Triatmaji 
Staff :  
1. Luqman Prasetyo 
2. Syahriana Hayu Annisa Teratai 
3. Diyan Kusawati 
Bidang Pengembangan Jaringan  :  
1. Suparyanto 
2. Muhammad Yusuf Agung Hidayat 
Staff : 
1. Qori‟ Marsudi Utomo 
2. Ahmad Fauzi  
3. Eko Nur Faiz 
4. Dita Sukma Perdana 
e. Daftar Nama Anggota 
NAMA NO TELP 
Dina Diniati 085 728 686 830 
Riris Anggriani 085 641 660 629 
Fajar Andrianto 085 725 011 959 
Ruslan Fardani 085 625 194 21 
Rohmianto 081 548 660 198 
Sarjono 081 226 934 858 
Muh. Yusuf 085 647 134 810 
Lilik Sumarsih 085 728 545 445 
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Muflikhatun 085 728 152 752 
Nur Hidayah 085 725 625 362 
Zaidah Istantri 085 642 164 979 
Susiana Puji Astuti 085 867 969 564 
Danan Triatmaji 085 725 122 114 
Mursyid 085 640 088 864 
Luqman 087 736 103 433 
Ahmad Fauzi 085 727 789 500 
Fanani 085 642 453 088 
Fida 087 736 264 905 
Dita Sukma 085 229 200 039 
Fajar Ambar Wati 085 628 160 21 
Suparyanto 085 725 474 505 
Eko Nur Faiz 085 728 557 750 
Diyan Kusumawati 085 642 463 035 
Rokhis Nurmatin 089 636 388 866 
Syahriana H.A Teratai 085 726 969 153 
Fadhilah Novitasari 085 727 415 424 
Desy 085 842 682 017 
Infranah 085 729 233 812 
Intan Sofiana 081 327 367 326 
Fadiyah Muzaidah 081 904 748 683 
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Tutut Riyani 082 324 615 735 
Eva Yuni Nursita 085 791 828 653 
Erni Septi Nurrohmah 085 708 644 170 
Cut Asyah 082 226 705 515 
Sri  085 728 614 456 
Rizki 085 728 616 456 
Fajar 085 725 600 178 
Suryanto 082 327 227 041 
Aliffunny Puspa  085 728 571 171 
 
f. Asas, Tujuan dan Sifat UKMD 
Asas 
UKMD berasaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
Tujuan 
UKMD bertujuan untuk meningkatkan peran serta mahasiswa 
disabilitas dalam mewujudkan insan yang berakhlakul karimah 
Sifat 
UKMD bersifat mandiri, kreatif, dan inovatif 
B. Temuan Penelitian 
1. Bentuk Dukungan Orang Tua pada Anak Berkebutuhan Khusus 
dalam Membangun Kepercayaan Diri 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
memfokuskan pada proses dukungan orang tua dalam membangun 
kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus penyandang tunanetra di 
IAIN Surakarta. Subjek dari penelitian ini adalah anak berkebutuhan 
khusus penyandang tunanetra, sedangkan informannya adalah orang 
tua dari anak penyandang tuna netra tersebut. Secara teori dukungan 
keluarga merupakan adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga 
terhadap anggotanya. 
Dukungan keluarga sang perlu dilakukan setiap orang tua atau 
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dukungan 
keluarga yang diberikan ini sangat berguna agar anak berkebutuhan 
khusus penyandang tuna netra memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 
mental yang kuat, unggul, positif, dapat bergaul dengan orang lain, 
menerima kenyataan, mampu menyelesaikan permaslahan secara 
mandiri, serta mampu menerima kekurangan yang ada pada dirinya. 
Karakteristik kepercayaan diri yaitu sebagai berikut: 
1) Yakin akan kemampuan diri sendiri 
2) Optimis 
3) Mandiri 
4) Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran 
5) Memiliki ambisi yang wajar 
6) Tahan menghadapi cobaan 
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Ketika melakukan observasi anak-anak berkebutuhan khusus 
penyandang tuna netra masih banyak yang merasa malu, minder 
dengan keadaan yang mereka miliki. Mereka sangat membutuhkan 
dukungan, motivasi, pengarahan maupun pembinaan dari orang tua 
mereka sendiri-sendiri. Dukungan orang tua yang baik berpengaruh 
penting bagi ABK jika mereka memiliki kepercayaan diri yang baik, 
maka mereka akan mudah untuk bersosialisasi dengan orang lain dan 
yang paling penting mereka mampu untuk menjadi diri mereka 
sendiri. 
Dukungan keluarga memiliki berbagai macam bentuk diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Dukungan Penilaian 
Dukungan ini meliputi pertolongan pada individu untuk 
memahami kejadian depresi dengan baik dan juga sumber 
depresi dan strategi koping yang dapat digunakan dalam 
menghadapi stresor. Dukungan ini juga merupakan dukungan 
yang terjadi bila ada ekspresi penilaian yang positif terhadap 
individu. Individu mempunyai seseorang yang dapat diajak 
bicara tentang masalah mereka, terjadi melalui ekspresi 
pengharapan positif individu kepada individu lain, 
penyemangat, persetujuan terhadap ide-ide atau perasaan 
seseorang dan perbandingan positif seseorang dengan orang 
lain, misalnya orang yang kurang mampu. Dukungan keluarga 
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dapat membantu meningkatkan strategi koping individu dengan 
strategi-strategi alternatif berdasarkan pengalaman yang 
berfokus pada aspek-aspek yang positif 
2) Dukungan Instrumental 
Dukungan ini meliputi penyediaan dukungan jasmaniah 
seperti pelayanan, bantuan finansial, dan material berupa 
bantuan nyata, suatu kondisi atau jasa akan membantu 
memecahkan masalah praktis, termasuk didalamnya bantuan 
langsung, seperti saat seseorang memberi atau meminjamkan 
uang, membantu pekerjaan sehari-hari, menyampaikan pesan, 
menyediakan transportasi, menjaga dan merawat saat sakit 
ataupun mengalami depresi yang dapat membantu memecahkan 
masalah. Dukungan nyata paling efektif bila dihargai oleh 
individu dan mengurangi depresi individu. 
3) Dukungan Informasional 
Jenis dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan 
tanggung jawab bersama didalamnya memberikan solusi dari 
masalah, memberikan nasehat, pengarahan, saran, atau umpan 
balik tentang apa yang dilakukan oleh seseorang. Keluarga 
dapat menyediakan informasi dengan menyarankan tentang 
dokter, terapi yang baik bagi dirinya dan tindakan spesifik bagi 
individu untuk melawan stresor. 
4) Dukungan Emosional 
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Selama ketidakpercayaan diri berlangsung, individu sering 
menderita secara emosional, sedih, cemas dan kehilangan harga 
diri. Jika depresi mengurangi perasaan seseorang akan hal yang 
dimiliki dan dicintai. Dukungan emosional memberikan 
individu perasaan nyaman, bantuan dalam bentuk semangat, 
empati, rasa percaya, perhatian sehingga individu yang 
menerimanya merasa berharga. Pada dukungan emosional ini 
keluarga menyediakan tempat istirahat dan memberikan 
semangat. 
Dukungan penilaian, dukungan instrumental, dukungan 
informasional, dan dukungan emosional ini dapat membantu individu 
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat luas walaupun dengan segala 
keterbatasan yang mereka miliki. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada subjek penelitian 
menyatakan bahwa dukungan keluarga dalam membangun 
kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus penyandang tuna netra 
adalah: 
1) Deskripsi Subjek Penelitian 
a. Informan pertama FN lahir di Surakarta 24 Januari 1997. 
Mengalami tunanetra sejak lahir, awalnya ketika baru lahir  
subjek masih bisa melihat sedikit tetapi lama kelamaan menjadi 
total tidak bisa melihat sehingga subjek sudah mengalami 
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ketunanetraan 21 tahun. Penyebab eksternal ketunanetraannya 
yaitu sempat dioperasi ketika masih kecil. Lalu dia diharuskan 
memakai kacamata untuk mencegah debu agar tidak masuk 
tetapi subjek merasa risih saat memakai kacamata, sejak saat itu 
subjek tidak mau memakainya sehingga menyebabkan tambah 
parah. Awalnya dia merasa minder untuk bersosialisasi. 
Kemudian keluarga khususnya orang tua tidak bosan-bosannya 
memberikan dukungan kepadanya seperti orang tua 
membawanya untuk berobat kemanapun agar dia sembuh, 
memberikan fasilitas yang ia butuhkan seperti antar jemput 
ketika dia akan pergi kemanapun dari aktivitasnya, memberikan 
motivasi dan selalu mengajarkan anaknya untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan masyarakat seperti mengikuti kegiatan-
kegiatan di masyarakat agar ia dapat bersosialisasi dengan baik.  
Motivasi yang paling diingat subjek dari orangtuanya yaitu, 
“jangan menyerah dalam belajar dan  berusaha”. 
b. Informan kedua yaitu RZ lahir pada tanggal 16 Mei 1995 
subjek sekarang berusia 23 tahun subjek mengalami tunanetra 
mulai usia 3 bulan, sejak lahir subjek dalam kondisi normal. 
Berawal dari sakit demam tinggi, bola mata membengkak dan 
berair sehingga subjek sudah 22 tahun 9 bulan mengalami 
ketunanetraan. Kemudian ketika dia sakit seperti itu langsung 
dibawa ke dokter dan dokter menyatakan bahwa syaraf matanya 
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putus kemudian saat akan dioperasi dokter yang menagani 
subjek menolak dan mengatakan “mata ini sudah tidak dapat 
dioperasi”, namun bagian kepala dokter menyarankan dan tetap 
mengusahakan untuk tetap di cek terkebih dahulu, ketika sudah 
dicek dari pihak dokter mengatakan “jika ingin dioperasi, kita 
tidak bisa menjamin kesembuhannya”. Dari hasil operasi itu 
terjadilah ketunanetraan. Ketika SD subjek merasa 
terdiskriminasi subjek sering kali diperlakukan secara tidak adil 
kemudian orangtuanya memindahkan ke sekolah lain yang 
berbasis Sekolah Luar Biasa dimana semua siswanya 
mengalami kondisi yang sama. Dia sering kali tidak memiliki 
teman atau dijauhi teman-teman, karena individu tertutup dan 
sulit berinteraksi dengan yang lain dan belum bisa menerima 
keberadaan dirinya, subjek merasa ramai dalam kesepian 
maksudnya ketika teman-temannya berada di dalam kelas 
teman-temannya asik dengan candaan mereka tanpa 
menghiraukan dirinya. Seperti saat subjek berjalan, tiba-tiba 
orang memberikan subjek uang dan orang tersebut mengatakan 
“buang sial”, karena subjek merasa subjek bukan orang yang 
meminta-minta. Dan subjek igin diperlakukan selayaknya orang 
pada umumnya. Bukan sebagai pengemis. Subjek juga pernah 
mengalami kejadian diskriminasi di salah satu Bank, saat itu 
ATM subjek rusak dan subjek datang ke Bank bersama 
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orangtuanya. Dan subjek menceritakan bahwa ATM subjek 
rusak dan minta diganti ATM baru. Namun dari pihak Bank 
mempersulit untuk mengganti ATM baru subjek. Dan salah 
satu pegawai Bank mengatakan, “jika ATM anda rusak kami 
tidak bisa meberikan ATM baru kepada orang seperti anda 
(tunanetra)” dan pegawai pihak Bank tersebut juga mengatakan 
bahwa itu sudah menjadi kebijakan dari Bank. Dari kejadian 
itu, subjek merasa diperlakukan tidak adil selayaknya orang 
normal pada umumnya. Itulah yang membuat subjek semakin 
tidak percaya diri.  Dukungan yang dilakukan oleh orang tua 
berupa fasilitas yang memadai untuk dia terus belajar agar sama 
dengan orang lain seperti membawa dirinya berobat, dan orang 
tuanya yakin bahwa anaknya akan sembuh memberikan 
semangat dan dorongan agar tidak menyerah terhadap cita-
citanya membuatnya bangkit dan memiliki semangat hidup. 
Orang tua subjek selalu memberikan motivasi seperti, “Suatu 
saat nanti kamu akan menjadi orang sukses, karena itulah 
kenapa kami selalu mendukungmu dan tidak menyia-nyiakan 
anak yang dititipkan Allah kepada kami”. 
c. Informan ketiga yaitu SR lahir pada tanggal 21 September 1998 
sekarang dia berusia 20 tahun subjek mengalami ketunanetraan 
ketika berumur 5 tahun, awalnya subjek mengalami demam dan 
kejang kemudian dokter menyatakan bahwa syarafnya telah 
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rusak. Banyak orang menganggap subjek tidak ada, dan sering 
kali merasa terdiskriminasi akibatnya kepercayaan dirinya 
rendah oleh karena itu orang tua dan keluarga memberikan 
dukungan berupa materiil seperti membawa berobat kemana-
mana, menyekolahkan di sekolah yang khusus tuna netra, serta 
dukungan berupa motivasi bahwasanya semua tantangan harus 
dihadapi, ketunanetraan merupakan sebuah tantangan hidup 
sehingga tidak bisa melihat bukan menjadi halangan. Subjek 
selalu mengingat perkataan orangtuanya, yaitu “semua 
tantangan harus dihadapi walaupun kamu mempunyai 
keterbatasan, karena keterbatasan tidak menjadi halangan untuk 
kamu melangkah. Percayalah ada hikmah yang diberikan Allah, 
yaitu jika kamu bisa melihat dengan sempurna dan 
pengelihatanmu tidak ditutup Allah akan ada banyak hal yang 
tidak diinginkan akan terjadi”. 
Berdasarkan data yang diperoleh, penyebab ketidakpercayaan diri 
pada anak berkebutuhan khusus penyandang tuna netra diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Perasaan takut/gemetar disaat berbicara dihadapan orang 
banyak 
Perasaan takut dan gemetar sering kali dirasakan ketika 
berbicara di depan umum ditambah lagi dengan kondisi yang 
kurang sempurna menambah ketidakpercayaan diri pada 
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individu karena penampilan fisik juga membuat individu 
merasa minder seperti pernyataan FN sebagai berikut: 
“Saya selalu gemetar ketika nama saya dipanggil untuk 
berbicara di depan umum karena saya merasa saya tidak 
mampu dibandingkan dengan teman-teman saya yang lebih 
sempurna dari pada saya.” (W1.S1,. Baris 42-46) 
2. Sikap pasrah  
Setiap individu yang memandang dirinya tidak mampu terlebih 
dengan kondisi yang kurang sempurna akan menganggap 
dirinya gagal untuk meraih apa yang dicita-citakan. Seperti 
pernyataan RZ sebagai berikut: 
“setiap saya berjalan, tiba-tiba orang memberikan saya uang 
dan orang tersebut mengatakan “buang sial”, karena saya 
merasa saya bukan orang yang meminta-minta. Dan saya igin 
diperlakukan selayaknya orang pada umumnya. Bukan sebagai 
pengemis.” (W2.S2,. Baris 44-49) 
3. Kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya 
Individu yang memiliki kekurangan fisik sering kali 
dianggap sebelah mata oleh masyarakat sekitar mereka 
menganggap bahwa individu itu tidak mampu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarkat. seperti pernyataan 
SR sebagai berikut: 
“Karena saya tiba-tiba tidak bisa melihat, padahal dulu 
sempat melihat indahnya dunia, terangnya sinar matahari, dan 
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bahagianya saat melihat orangtua tersenyum. Dan juga banyak 
orang menganggap subjek tidak ada, dan sering kali merasa 
terdiskriminasi akibatnya kepercayaan dirinya rendah. (W3.S3., 
Baris 28-34) 
2) Bentuk Dukungan Keluarga 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dukungan-dukungan 
orangtua khususnya diberikan seperti  
a. Dukungan Penilaian  
Dukungan ini meliputi bagaimana individu menilai sebuah 
masalah yang dihadapinya (strategi koping). Dukungan ini 
diberikan orang tua agar individu itu mampu bersikap mandiri. 
Ini seperti yang dikemukakan oleh RZ yaitu: 
“Saya selalu bercerita dengan ibu saya ketika saya memiliki 
permasalahan terutama ketika dulu saya diperlakukan tidak adil 
oleh staf/guru yang mengajar saya lalu ibu saya menasehati 
saya dan akhirnya saya dipindahkan sekolah saya berfikir inilah 
yang terbaik untuk saya.” (W2.S2., Baris 71-77) 
b. Dukungan Instrumental 
Dukungan ini meliputi penyediaan dukungan jasmaniah 
seperti pelayanan, bantuan finansial, dan material berupa 
bantuan nyata, suatu kondisi atau jasa akan membantu 
memecahkan masalah praktis. Ini seperti yang dikemukakan 
oleh SR yaitu: 
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“Ketika saya mengalami ketunanetraan saya langsung dibawa 
ke dokter manapun untuk kesembuhan dirinya dan saya 
disekolahkan di sekolah khusus untuk tuna netra.” (W3S3., 
Baris 37-40) 
 
Pernyataan lain dikemukakan oleh FN yaitu sebagai 
berikut: 
“Orang tua saya sering mengantar jemput saya ketika saya 
melakukan kegiatan diluar..” (W1.S1., Baris 54-56) 
 
c. Dukungan Informasional 
Jenis dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan 
tanggung jawab bersama didalamnya memberikan solusi dari 
masalah, memberikan nasehat, pengarahan, saran, atau umpan 
balik tentang apa yang dilakukan oleh seseorang. Ini seperti 
yang dikemukakan oleh FN yaitu: 
“Saya diajarkan bersosialisasi dimana saya diikutsertakan 
dalam organisasi khusus tunanetra seperti organisasni 
PERTUNI (Persatuan Tunanetra Indonesia)” (W1.S1., Baris 
51-54) 
d. Dukungan Emosional  
Dukungan emosional memberikan individu perasaan 
nyaman, bantuan dalam bentuk semangat, empati, rasa percaya, 
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perhatian sehingga individu yang menerimanya merasa 
berharga. Pada dukungan emosional ini keluarga menyediakan 
tempat istirahat dan memberikan semangat. Ini seperti yang 
dikemukakan oleh FN yaitu: 
“Orang tua saya selalu mengingatkan bahwa jangan menyerah 
dalam belajar dan berusaha.” (W1.S1., Baris 61) 
Ini juga dikemukakan oleh SR yang menyatakan bahwa: 
“semua tantangan harus dihadapi walaupun kamu mempunyai 
keterbatasan, karena keterbatasan tidak menjadi halangan untuk 
kamu melangkah. Percayalah ada hikmah yang diberikan Allah, 
yaitu jika kamu bisa melihat dengan sempurna dan 
pengelihatanmu tidak ditutup Allah akan ada banyak hal yang 
tidak diinginkan akan terjadi”. (W3.S3., Baris 47-53) 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian para responden dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada setiap orang tua yang dianugrahi Allah dengan 
titipan seorang anak yang luar biasa atau biasa disebut berbeda dengan 
anak normal pada umumnya namun, banyak kelebihan yang tak terlihat 
pada anak tersebut. Mereka memerlukan penanganan khusus seperti 
pendidikan, perhatian, serta motivasi yang lebih dibandingkan anak-anak 
yang memiliki fisik sempurna.  
Anak berkebutuhan khusus yang menjadi subjek peneliti tidak mau 
dipandang sebelah mata oleh orang lain, mereka juga ingin dianggap 
layaknya seperti orang pada umumnya. Ini merupakan hasil dari 
dukungan-dukungan orang tua berupa dukungan penilaian, dukungan 
instrumental, dukungan informasional, dan dukungan emosional. ABK 
menjadi individu yang lebih kuat untuk menghadapi kehidupan, lebih 
bersemangat, lebih percaya diri, sehingga mereka mampu menunjukkan 
dirinya dan meraih prestasi di masa depan. Dukungan lain yang diberikan 
orang tua berupa mengikutsertakan dirinya untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar sehingga mereka merasa dianggap keberadaannya.  
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2. Saran 
a. Bagi Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus 
Setiap orang tua pasti ingin memiliki keturunan yang normal 
sehingga ketika mereka diberikan cobaan berupa anak yang memiliki 
kebutuhan khusus banyak dari mereka yang menerima keadaan 
anaknya. Namun disini diharapkan orang tua yang baik adalah orang 
tua yang memberi dukungan terhadap kemandirian anaknya, dapat 
membantu mengembangkan arahan tujuan yang akan diambil kelak, 
terlibat dalam memahami karakter anak, menyesuaikan sikap sesuai 
karakter anak tersebut dan lebih peduli dalam menasehati dan 
memberikan kasih sayang yang penuh tanpa membeda-bedakan anak 
yang berkebutuhan khusus dengan anak normal serta selalu menjaga 
perasaab anak, mendukung dan memberikan arahan yang benar jika 
memang langkah anak itu salah. Anak harus selalu diajarkan untuk 
berinteraksi sehingga dia mampu untuk bersosialisai dengan orang lain 
di lingkungan masyarakat. 
b. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus diharapkan untuk tidak memiliki 
perasaan minder, malu, takut dengan orang lain karena sebenarnya dia 
memiliki kelebihan dibalik kekurangannya dan kekurangannya yang 
dimilikinya tidak menjadi halangan atau hambatan beraktivitas dan 
prestasi. Anak berkebutuhan khusus diharapkan selalu berfikir positif 
bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu seperti yang 
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dilakukan oleh orang yang memiliki fisik sempurna pada umumnya 
bahkan ABK memiliki kelebihan yang mungkin tidak dimiliki orang 
dengan fisik sempurna pada umumnya.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya dapat mengungkap secara lebih dalam dan menyeluruh 
tentang dukungan orang tua dalam membangun kepercayaan diri 
menghadapi anak berkebutuhan khusus penyandang tunanetra, untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik, hendaknya memperhatikan 
temuan-temuan peneliti selanjutnya. 
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Transkip Hasil Wawancara 1 
 
Interviewer (I)  : Tutut Riyani     Kode : W1.S1 
Responden (R) : FN 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interview : Gazebo IAIN Surakarta 
Waktu Penelitian : 26 Juli 2018 Pukul: 13.00 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 5.  
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
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I 
 
R 
 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
 
I 
R 
Assalamu‟alaikum dek, sebelumnya saya minta 
maaf sudah menganggu waktu luangnya.  
Wa‟alikumsalam mbak. Mboten nopo-nopo 
mbak. Aku nggak terganggu kok mbak niki lagi 
duduk-duduk mawon.  
Ini dek, saya mau tanya tentang kepercayaan diri 
kamu. 
Oalah enggeh mbak. Tanya aja mboten nopo-
nopo mbak 
Sebelumnya mbak minta maaf ya dek, klo nanti 
dipertanyaan mbak buat kamu tersinggung. 
Enggeh santai mbak. Sampun biasa ditangkleti 
ngonten niku 
Langsung saja ya dek? Sejak kapan kamu mulai 
mengalami tunanetra? 
Sejak lahir mbak, tetapi dulu saya masih bisa 
melihat sedikit belum total seperti sekarang. 
Apa yang menyebabkan kamu tunanetra dek? 
Syaraf mata saya rusak mbak. Seharusnya dari 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Awal mula gejala 
tunanetra 
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kecil, saya harus memakai kacamata saat bermain 
agar tidak terkena debu, tapi aku ngeyel emoh 
nganggo kacamata goro-goro risih lanak nganggo 
kacamata. 
Apakah tidak ada cara lain untuk mengobati 
pengelihatan kamu dek? 
Sebenarnya orang tua saya sudah memeriksakan 
saya ke berbagai pengobatan. Mata kiri saya juga 
sudah pernah di operasi. Karena saya bandel tidak 
mau memakai kacamata sehingga ketika bermain 
mata sering terkena debu, sehingga pengelihatan 
saya semakin hari semakin menurun. 
Bagaimana perasaan kamu memiliki pengelihatan 
yang terbatas dek? 
Saya minder saat berkumpul dengan teman saya 
yang lain mbak. 
Apa yang menyebabkan kamu minder berkumpul 
dengan orang normal? 
Aku ngoroso bedo mbak gak koyok liane, hla aku 
nduwe kekurangan gak iso ngingeti mbak. Dan 
saya juga tidak percaya diri saat melakukan 
kegiatan diluar. Karena saya belum bisa terbuka 
dengan orang lain.  Selain itu saya juga selalu 
gemetar ketika nama saya dipanggil untuk 
berbicara di depan umum karena saya merasa 
saya tidak mampu dibandingkan dengan teman-
teman saya yang lebih sempurna dari pada saya. 
Apa yang kamu dapatkan dari dukungan orang 
tua? 
Orang tua saya memberikan dukungan dari segi 
 
 
 
 
Tindakan yang 
dilakukan orang 
tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penanganan anak 
tunanetra 
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I 
 
 
R 
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R 
 
I 
 
 
eksternal dan internal. Yang eksternal itu seperti, 
saya diajarkan bersosialisasi dimana saya 
diikutsertakan dalam organisasi khusus tunanetra 
seperti organisasni PERTUNI (Persatuan 
Tunanetra Indonesia), orang tua saya sering 
mengantar jemput saya ketika saya melakukan 
kegiatan di luar. Dan yang internal seperti, 
memberikan semangat dan motivasi. 
Kesan atau nasehat apa yang masih kamu ingat 
dari orang tua? 
Pesan yang selalu saya ingat dari orang tua saya 
“jangan menyerah dalam belajar dan  berusaha”. 
Oke dek terima kasih sudah meluangkan 
waktunya, dan sekali lagi saya minta maaf karena 
sudah mengganggu waktunya.  
Iya mbak gapapa, nggak ganggu kok mbak. 
Sukses ya dek buat kamu selalu semangat dalam 
belajar. 
Iya mbak, terima kasih mbak. Semoga mbak 
cepat lulus ya. 
Iya dek makasih doanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nasihat dan 
motivasi yang 
diberikan orang 
tua  
 
Penutup 
wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 2 
Interviewer (I)  : Tutut Riyani      Kode: W.2.S2 
Responden (R)  : RZ 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interview : Gazebo IAIN Surakarta 
Waktu Penelitian : 26 Juli 2018 Pukul: 16.00 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
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Assalamu‟alaikum dek, sebelumnya saya minta 
maaf sudah menganggu waktu luangnya.  
Wa‟alikumsalam mbak. Nggak apa-apa kok 
mbak. 
Ini dek, saya mau tanya tentang kepercayaan diri 
kamu. 
Oalah iya mbak. Tanya aja nggak apa-apa kok 
Sebelumnya mbak minta maaf ya dek, klo nanti 
dipertanyaan mbak buat kamu tersinggung. 
Iya santai aja mbak. 
Langsung saja ya dek? Sejak kapan kamu mulai 
mengalami tunanetra? 
Lahir saya normal, ketika umur 3 bulan saya 
mulai mengalami keterbatasan dalam 
pengelihatan. Namun saya masih bisa melihat 
sedikit. 
Apa yang menyebabkan kamu tunanetra? 
Ketika saya umur 3 bulan saya mengalami 
demam tinggi, saat itu orang tua saya bingung 
karena sudah berhari-hari demam saya tidak 
Oppening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Awal mula gejala 
tunanetra 
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dilakukan orang 
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turun. Ketika dibawa kedokter, dokter 
mendiaknosa syaraf mata saya putus. Saat itu 
mata saya berair dan membengkak sampai keluar 
nanah. 
Apakah tidak ada cara lain untuk mengobati 
pengelihatan kamu dek? 
Saat itu orang tua saya mencari informasi tentang 
tempat penyembuhan mata. Dan ketika orang tua 
saya mencari informasi ada operasi gratis 
(massal) di satu rumah sakit di Semarang. Ketika 
operasi tiba, dan dokter yang menangani saya 
menolak dan mengatakan, bahwa mata saya 
sudah tidak bisa dioperasi. Tetapi dari bagian 
kepala dokter menyatakan agar diperiksa terlebih 
dahulu dan mengusahakan tetap akan mencoba 
mengoperasi. Namun tetap tidak ada hasil. 
Bagaimana perasaan kamu memiliki pengelihatan 
yang terbatas dek? 
Saya merasa lingkungan di sekitar saya 
memandang rendah terhadap kondisi saya seperti 
ini. 
Apa yang menyebabkan kamu merasa dipandang 
rendah oleh masyarakat sekitar? 
Setiap saya berjalan, tiba-tiba orang memberikan 
saya uang dan orang tersebut mengatakan “buang 
sial”, karena saya merasa saya bukan orang yang 
meminta-minta. Dan saya ingin diperlakukan 
selayaknya orang pada umumnya. Bukan sebagai 
pengemis. 
Saya juga pernah mengalami kejadian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
diskriminasi di salah satu Bank, saat itu ATM 
saya rusak dan saya datang ke Bank bersama 
orang tua saya. Dan saya menceritakan bahwa 
ATM saya rusak dan minta diganti ATM baru. 
Namun dari pihak Bank mempersulit untuk 
mengganti ATM baru saya. Malah dari salah satu 
pegawai Bank mengatakan, “jika ATM anda 
rusak kami tidak bisa meberikan ATM baru 
kepada orang seperti anda (tunanetra)” dan 
pegawai pihak Bank tersebut juga mengatakan 
bahwa sudah menjadi kebijakan dari bank. Dari 
kejadian itu, saya merasa diperlakukan tidak adil 
selayaknya orang normal pada umumnya. Itulah 
yang membuat saya semakin tidak percaya diri. 
Apa yang kamu dapatkan dari dukungan orang 
tua? 
Orang tua saya memberikan semangat dan suport 
kepada saya. Serta melengkapi dukungannya 
dengan fasilitas yang saya butuhkan. Dan orang 
tua saya juga selalu mengajak saya agar aktif 
diluar lingkungan. Saya selalu bercerita dengan 
ibu saya ketika saya memiliki permasalahan 
terutama ketika dulu saya diperlakukan tidak adil 
oleh staf/guru yang mengajar saya lalu ibu saya 
menasehati saya dan akhirnya saya dipindahkan 
sekolah, saya berfikir inilah yang terbaik untuk 
saya. 
Kesan atau nasehat apa yang masih kamu ingat 
dari orang tua? 
“Suatu saat nanti kamu akan menjadi orang 
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sukses, karena itulah kenapa kami selalu 
mendukungmu dan tidak menyia-nyiakan anak 
yang dititipkan Allah kepada kami”. 
Oke dek terima kasih sudah meluangkan 
waktunya, dan sekali lagi saya minta maaf karena 
sudah mengganggu waktu. 
Iya mbak gapapa, nggak ganggu kok mbak. 
Sukses ya dek buat kamu selalu semangat dalam 
belajar. 
Iya mbak ,terima kasih mbak. Semoga mbak 
cepat lulus yaaa.. 
Iya dek makasih donya. 
 
 
tua 
 
Penutup 
wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 3 
Interviewer (I)  : Tutut Riyani      Kode: W3.S3 
Responden (R)  : SR 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interview : Gazebo IAIN Surakarta 
Waktu Penelitian : 27 Juli 2018 Pukul: 09.00 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
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Assalamu‟alaikum dek, sebelumnya saya minta 
maaf sudah menganggu waktu luangnya.  
Wa‟alikumsalam mbak. Nggak apa-apa kok 
mbak. 
Ini dek, saya mau tanya tentang kepercayaan diri 
kamu. 
Oalah iya mba. Tanya aja nggak apa-apa kok 
mbak. 
Sebelumnya mbak minta maaf ya dek, kalau nanti 
dipertanyaan mbak buat kamu tersinggung. 
Tenang ae mbak. 
Langsung saja ya dek? Sejak kapan kamu mulai 
mengalami tunanetra? 
Mulai umur 5 tahun. 
Apa yang menyebabkan kamu tunanetra? 
Deman dan kejang, kemudian kena di syaraf 
mata. 
Apakah tidak ada cara lain untuk mengobati 
pengelihatan kamu dek? 
Orang tua saya sudah membawa saya ke 
Opening 
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alternatif, klinik, dan lainnya. Namun 
pengelihatan saya malah jadi hilang dan sejak 
saat itu saya tidak dapat melihat lagi. 
Bagaimana perasaan kamu memiliki pengelihatan 
yang terbatas dek? 
Aku nangis mbak rasane sedih banget mbak. 
Apa yang menyebabkan kamu sedih dek? 
Karena saya tiba-tiba tidak bisa melihat, padahal 
dulu sempat melihat indahnya dunia, terangnya 
sinar matahari, dan bahagianya saat melihat orang 
tua tersenyum. Dan juga banyak orang 
menganggap subjek tidak ada, dan sering kali 
merasa terdiskriminasi akibatnya kepercayaan 
dirinya rendah. 
Apa yang kamu dapatkan dari dukungan orang 
tua? 
Ketika saya mengalami ketunanetraan saya 
langsung dibawa ke dokter manapun untuk 
kesembuhan diri saya dan saya disekolahkan di 
sekolah khusus untuk tuna netra. Orang tua saya 
pun tidak henti-hentinya memberikan dukungan, 
semangat, motivasi, meperkenalan saya kepada 
lingkungan, mengikut sertakan saya kedalam 
kegiatan masyarakat. 
Kesan atau nasehat apa yang masih kamu ingat 
dari orang tua? 
“semua tantangan harus dihadapi walaupun kamu 
mempunyai keterbatasan, karena keterbatasan 
tidak menjadi halangan untuk kamu melangkah. 
Percayalah ada hikmah yang diberikan Allah, 
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yaitu jika kamu bisa melihat dengan sempurna 
dan pengelihatanmu tidak ditutup Allah akan ada 
banyak hal yang tidak diinginkan akan terjadi”. 
Oke dek terimakasih sudah meluangkan 
waktunya, dan sekali lagi saya minta maaf karena 
sudah mengganggu waktunya. 
Halah gak pop o mbak nggak ganggu kok mbak. 
Sukses ya dek buat kamu selalu semangat dalam 
belajar. 
Iya mbak ,matur suwun mbak. Semoga mbak 
cepat lulus ya. 
Iya dek makasih doanya. 
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wawancara 
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ANGGARAN DASAR 
BAB I 
Nama, Identitas dan Kedudukan 
Pasal 1 
Organisasi ini bernama Unit Kegiatan Mahasiswa Disabilitas Institut Agama 
Islam Negeri disingkat UKMD IAIN 
Pasal 2 
 UKMD adalah organisasi mahasiswa disabilitas yang berasaskan Islam 
Pasal 3 
UKMD berkedudukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
 
BAB II 
Asas, Sifat dan Tujuan 
Pasal 4 
Asas 
UKMD berasaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah  
Pasal 5 
Sifat 
UKMD bersifat mandiri, kreatif, dan inovatif 
Pasal 6 
Tujuan 
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UKMD bertujuan untuk meningkatkan peran serta mahasiswa disabilitas 
dalam mewujudkan insan yang berakhlakul karimah 
BAB III 
Keanggotaan 
Pasal 7 
1. Anggota UKMD adalah Mahasiswa disabilitas dan Sahabat Disabilitas 
Institut Agama Islam Negeri 
2. Peraturan dan syarat keanggotaan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 
 
BAB IV 
Permusyawaratan 
Pasal 8 
1. Musywarah mahasiswa UKMD adalah forum pemegang kedaulatan tertinggi 
di tataran mahasiswa disabilitas Institut Agama Islam Negeri 
2. Musywarah mahasiswa Luar Biasa adalah forum pemegang kedaulatan 
tertinggi di tataran mahasiswa disabilitas Institut Agama Islam Negeri yang 
dilakukan dalam keadaan darurat 
Pasal 9 
Peraturan Permusyawaratan 
Peraturan permusyawaratan ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga 
 
 BAB V  
Keuangan 
Pasal 10 
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Keuangan UKMD diperoleh dari : 
1. Iuran anggota UKMD 
2. Dana anggaran mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
3. Sumber-sumber lain yang halal dan tidak mengikat 
 
BAB VI 
LAMBANG 
Pasal 11 
(1) Warna yang terdapat dalam lambang UKMD adalah warna dasar orange, biru, 
ungu, dan kuning. 
(2) Unsur-unsur yang terdapat pada lambang UKMD adalah kubah, bintang, 
sayap, mutiara, UKMD dan IAIN Surakarta.  
Pasal 12 
Makna lambang: 
(1) Sayap pada dua sisi melambangkan persatuan seluruh disabilitas dan sahabat 
disabilitas 
(2) Segi enam melambangkan rukun iman 
(3) Mutiara yang berjumlah lima melambangkan rukun islam  
(4) Buku melambangkan sumber ilmu 
(5) Bintang melambangkan harapan untuk mewujudkan UKMD yang cerah sesuai 
visi dan misi  
 
BAB VII  
Anggaran Rumah Tangga 
Pasal 12 
Hal-hal yang tidak disebutkan dalam Anggaran Dasar diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga 
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BAB VIII 
Pembubaran dan Perubahan UKMD 
Pasal 13 
Pembubaran UKMD Institut Agama Islam Negeri 
1. Pembubaran UKMD Unit Agama Islam Negeri hanya dapat dilakukan dengan 
keputusan dalam Musywarah mahasiswa Mahasiswa disabilitas Institut 
Agama Islam Negeri setelah referendum 
2. Pelaksana Ketetapan referendum adalah mahasiswa yang diwujudkan dalam 
Musywarah mahasiswa Mahasiswa disabilitas Institut Agama Islam Negeri 
3. Hasil referendum untuk pembubaran UKMD Institut Agama Islam Negeri 
dianggap sah apabila sekurang-kurangnya 1/2 + 1 dari mahasiswa disabilitas 
Institut Agama Islam Negeri yang menggunakan hak pilihnya dan 2/3 dari 
jumlah tersebut menyatakan setuju 
Pasal 15 
Perubahan Anggaran Dasar 
1. Perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga dilakukan oleh 
Musywarah mahasiswa Mahasiswa UKMD Institut Agama Islam Negeri 
2. Perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga sah apabila 
diputuskan dengan suara sekurang-kurangnya 1/2 + 1 dari jumlah anggota 
yang hadir 
BAB X 
Penutup 
Pasal 15 
Segala hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga akan diatur lebih lanjut danlam peraturan organisasi 
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Ditetapkan di Sukoharjo 
Selasa, 1 Mei 2012 
 
 
DEKLARATOR UKMD IAIN Surakarta 
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ANGGARAN RUMAH TANGGA 
BAB I 
UKMD Institut Agama Islam Negeri 
Pasal 1 
Keanggotaan 
1. Anggota UKMD IAIN Surakarta terdiri dari anggota disabilitas dan anggota 
sahabat disabilitas. 
2. Anggota disabilitas yang dimaksud dalam butir satu adalah anggota yang 
memiliki keterbatasan fisik. 
3. Anggota sahabat disabilitas yang dimaksudkan dalam butir satu adalah 
anggota yang bersedia membantu dan mendampingi mahasiswa disabilitas 
dalam UKMD. 
Pasal 2 
Syarat-syarat keanggotaan 
1. Syarat anggota disabilitas 
a. Mahasiswa yang beragama Islam 
b. Mahasiswa disabilitas yang sedang dan atau telah menempuh study di 
IAIN Surakarta 
c. Mempunyai kemauan yang tinggi untuk menjadi anggota UKMD 
d. Berperilaku baik dengan semua orang 
2. Syarat anggota sahabat disabilitas 
a. Beragama Islam 
b. Kreatif dan inovatif 
c. Mahasiswa yang sedang dan atau telah menempuh studi di IAIN Surakarta 
d. Berperilaku baik terhadap semua orang, serta tidak memilih-milih teman 
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Pasal 3 
Hak dan Kewajiban 
1. Hak dan kewajiban anggota disabilitas: 
a. Hak anggota disabilitas  
1) Setiap anggota disabilitas berhak mendapatkan pelayanan dan 
pendampingan guna menunjang kebutuhan akademis mahasiswa 
disabilitas  
2) Setiap anggota disabilitas berhak mengeluarkan aspirasi dan partisipasi 
dalam setiap kegiatan UKMD 
3) Setiap anggota disabilitas berhak mendapat perlakuan sama dan 
memiliki hak memilih dan dipilih 
4) Penggunaan hak pilih diatur berdasarkan peraturan tersendiri dalam 
musyawarah mahasiswa UKMD 
5) Setiap anggota sahabat disabilitas berhak menggunakan fasilitas yang 
tersedia dalam UKMD 
6) Membela diri apabila dikeluarkan dari keanggotaan 
b. Kewajiban disabilitas: 
1) Setiap anggota disabilitas wajib mentaati segala ketentuan AD/ ART 
dan segala peraturan yang berlaku di lingkungan UKMD IAIN 
2) Setiap anggota disabilitas wajib menjaga dan memelihara nama baik 
UKMD 
2. Hak dan kewajiban anggota sahabat disabilitas 
a. Hak anggota sahabat disabilitas 
1) Setiap anggota sahabat disabilitas berhak mengeluarkan aspirasi dan 
partisipasi dalam setiap kegiatan UKMD 
2) Setiap anggota sahabat disabilitas berhak mendapat perlakuan sama 
dan memiliki hak pilih. 
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3) Penggunaan hak pilih diatur berdasarkan peraturan tersendiri dalam 
musyawarah mahasiswa UKMD 
4) Setiap anggota sahabat disabilitas berhak menggunakan fasilitas yang 
tersedia dalam UKMD 
5) Membela diri apabila dikeluarkan dari keanggotaan 
b. Kewajiban anggota sahabat disabilitas 
1) Setiap anggota sahabat disabilitas wajib mentaati segala ketentuan AD/ 
ART dan segala peraturan yang berlaku di lingkungan UKMD IAIN 
2) Setiap anggota sahabat disabilitas wajib menjaga dan memelihara 
nama baik UKMD 
3) Anggota sahabat disabilitas wajib memberikan pendampingan kepada 
anggota disabilitas guna menunjang kebutuhan akademis 
Pasal 4 
Keanggotaan UKMD IAIN di-non-aktifkan apabila: 
1. Meninggal dunia 
2. Melanggar peraturan yang ditetapkan oleh UKMD IAIN 
3. Mencoreng nama baik UKMD IAIN 
 
BAB II 
PERMUSYAWARATAN UKMD IAIN 
Pasal 5 
1. Musyawarah mahasiswa UKMD IAIN (MUSMA UKMD IAIN) adalah forum 
pemegang kekuasaan tertinggi dalam UKMD. 
2. Musyawarah mahasiswa luarbiasa UKMD IAIN (MUSMALUB UKMD 
IAIN) adalah forum pemegang kekuasaan tertinggi dalam UKMD dalam 
keadaan darurat. 
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BAB III 
MUSYAWARAH MAHASISWA  
Pasal 6 
Tugas dan Wewenang MUSMA 
Sebagai kedaulatan tertinggi, MUSMA memiliki tugas dan wewenang sebagai 
berikut : 
1. Mengevaluasi laporan pertanggung jawaban ketua umum UKMD IAIN. 
2. Menetapkan dan atau merubah AD/ ART, GBHO UKMD IAIN, mekanisme 
kerja dan stuktur organisasi UKMD IAIN serta menetapkan peraturan 
organisasi UKMD IAIN. 
3. Memilih dan menetapkan ketua umum UKMD IAIN melalui mekanisme 
pemilihan ketua umum UKMD IAIN. 
Pasal 7 
Peserta MUSMA 
MUSMA dihadiri oleh : 
1. Pengurus UKMD IAIN 
2. Anggota disabilitas UKMD IAIN 
3. Anggota sahabat disabilitas UKMD IAIN 
Pasal 8 
Permusyawaratan 
1. MUSMA dianggap sah apabila dihadiri oleh 1/2 + 1 dari peserta MUSMA 
2. Apabila ayat 1 tidak terpenuhi, maka sidang ditunda selama-lamanya 2 x 10 
menit selanjutnya MUSMA dianggap sah. 
3. Keputusan MUSMA dianggap sah apabila dihadiri oleh 2/3 dari peserta 
penuh. 
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4. Apabila ayat 3 tidak terpenuhi, maka sidang ditunda 2 x 10 menit selanjutnya 
keputusan dianggap sah. 
Pasal 9 
Persidangan dalam MUSMA terdiri dari : 
1. Sidang Paripurna 1 adalah persidangan yang membahas tata tertib MUSMA 
UKMD IAIN. 
2. Sidang paripurna 2 adalah sidang yang membahas LPJ ketua umum UKMD 
IAIN. 
3. Sidang paripurna 3 adalah sidang yang membahas dan menetapkan GBHO 
UKMD IAIN. 
4. Sidang paripurna 4 adalah sidang yang memilih dan menetapkan ketua umum 
UKMD IAIN. 
 
BAB IV 
Periode Kepengurusan 
Pasal 10 
Kepengurusan UKMD IAIN IAIN Surakarta selama satu tahun sejak dilantik. 
Pasal 11 
1. Ketua umum UKMD IAIN Surakarta tidak sedang menjabat kepengurusan inti 
di organisasi intra maupun ekstra kampus. 
2. Jika masih menjabat ketua umum di organisasi lain, maka harus bersedia 
meninggalkan jabatannya di organisasi dalam waktu 10 x 24 jam sejak 
dilantik menjadi ketua umum UKMD IAIN Surakarta. 
 
BAB V 
Keuangan 
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Pasal 12 
1. Dana UKMD adalah dana yang diperoleh dari anggota UKMD IAIN 
Surakarat. 
2. Penggunaan dana kegiatan UKMD harus dapat dipertanggung jawabkan 
kepada anggota UKMD menurut mekanisme kerja yang telah ada. 
Pasal 13 
Disamping dana kemahasiswaan, UKMD IAIN diperkenankan mencari sumber 
dana lain selama tidak bertentangan dengan AD/ ART UKMD IAIN Surakarta. 
 
BAB VI 
Perubahan AD/ ART 
Pasal 14 
Perubahan AD/ ART  ini hanya dapat dilakukan dalam MUSMA.  
 
BAB VII 
Penutup 
Pasal 15 
Hal-hal yang belum diatur dalam AD/ ART ini akan diatur kemudian. 
Ditetapkan di  Sukoharjo,       
Selasa, 1 Mei 2012 
 
DEKLARATOR UKMD IAIN Surakarta 
MEKANISME KERJA UKMD IAIN 
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IAIN SURAKARTA 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
UKMD IAIN Surakarta adalah organisasi tertinggi yang berkedudukan di tingkat 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Pasal 2 
Pengurus adalah seluruh mahasiswa disabilitas dan beberapa mahasiswa sahabat 
disabilitas di IAIN Surakarta 
 
BAB II 
MASA JABATAN, TUGAS, DAN TANGGUNG JAWAB 
Pasal 3 
Masa Jabatan 
Pengurus UKMD IAIN melaksanakan kepengurusannya selama 1 tahun 
Pasal 4 
Tugas 
Tugas dan Tanggung jawab 
1. Ketua Umum adalah koordinator sekaligus penanggung jawab umum dalam 
setiap kegiatan pelaksanaan tugas-tugas intern dan atau ekstern di tingkat 
Institut Agama Islam. 
2. Sekretaris Umum 
a. Koordinator dan penanggung jawab seluruh kegiatan yang berkaitan 
dengan administrasi baik intern maupun ekstern. 
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b. Bertanggung jawab atas fungsi-fungsi manajerial organisasi jika ketua 
umum berhalangan. 
c. Dalam hal menetapkan aturan protokoler organisasi UKMD, Sekretaris 
sekurang-kurangnya bertugas dan berwenang: 
(1) Menyusun jadwal rapat UKMD atau rapat-rapat yang diprakarsai oleh 
UKMD; 
(2) Menyusun tata tertib rapat tingkat Wilayah; 
d. Dalam hal mengkoordinasikan tugas kesekretariaatan sebagai pusat 
kegiatan organisasi tingkat UKMD, Sekretaris UKMD sekurang-
kurangnya bertugas dan berwenang : 
(1) Melakukan pengarahan kepada karyawan di lingkungan organisasi UKMD; 
(2) Menyusun laporan kegiatan organisasi untuk disampaikan kepada pihak-
pihak terkait di luar dan di dalam organisasi. 
e. Sekretaris UKMD dapat menggantikan Ketua UKMD apabila Ketua 
UKMD berhalangan sementara; 
f. Apabila sekretaris UKMD berhalangan, maka fungsi dan tugasnya 
digantikan oleh para Wakil ketua UKMD atau pejabat lain sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. 
g. Sekretaris UKMD bertanggungjawab atas keberlangsungan organisasi 
sesuai dengan syariat Islam dan aturan yang berlaku. 
3. Wakil Sekretaris Umum adalah pembantu segala tugas dan menggantikan 
fungsi sekretaris umum jika berhalangan. 
4. Bendahara Umum  
a. Koordinator dan penanggung jawab penuh dalam pengelolaan dana 
organisasi UKMD IAIN Surakarta. 
b. Berkonsultasi dengan ketua umum UKMD IAIN tentang persoalan 
pendanaan UKMD IAIN. 
c. Mengadakan penggalangan dana untuk kegiatan UKMD IAIN. 
5. Wakil Bendahara Umum, membantu tugas bendahara umum dalam 
pengelolaan dana organisasi UKMD IAIN. 
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6. Ketua Bidang Organisasi UKMD IAIN bertugas dan berwenang: 
a. Melakukan pembinaan, pelayanan Mahasiswa Disabilitas ditingkat Institut 
Agama Islam. 
b. Mendorong dan menyiapkan upaya pengkaderan di lingkup organisasi 
tingkat Institut Agama Islam Negeri secara terencana, sistematis dan 
berkesinambungan; 
1) Menjajaki, merintis, dan melakukan kerjasama dengan lembaga/organisasi 
di tingkat Institut Agama Islam Negeri; 
2) Mendorong, mempersiapkan, dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mengarah pada pembinaan kesadaran organisasi,secara terencana, 
sistematis, dan berkesinambungan dalam rangka membentuk organisasi 
yang berkualitas; 
3) Melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan mensosialisasikan UKMD di 
tingkat Institut Agama Islam Negeri berikut program kerjanya; 
4) Memberikan masukkan kepada pihak-pihak terkait di lingkup Fakultas 
tentang kemampuan dan keterampilan Disabilitas; 
5) Bertanggungjawab atas keberlangsungan organisasi sesuai dengan syariat 
Islam dan aturan yang berlaku. 
7. Ketua  Bidang Pendidikan dan Dakwah UKMD IAIN bertugas dan 
berwenang: 
a. Mendorong, mempersiapkan dan melaksanakan da’wah Islamiah di tingkat 
Institusi; 
b. Mendorong, mempersiapkan, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
mengarah pada pemahaman dan pendalaman Al-Islam berdasarkan Al-Qur’an 
dan Sunnah di tingkat Institusi; 
c. Bekerja sama dengan lembaga-lembaga da’wah di tingkat institusi kampus; 
d. Mendorong, mempersiapkan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang 
mengarah pada pemberian kemampuan dan keterampilan yang tepat bagi 
mahasiswa;  
e. Bertanggung jawab atas keberlangsungan organisasi sesuai dengan syariat Islam 
dan aturan yang berlaku. 
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8. Bidang Pengembangan jaringan dan komunikasi mempunyai tugas dan 
wewenang sebagai berikut: 
a. Menjalin kerjasama antar lembaga disabilitas. 
b.  Menjalin kerjasama dengan organisasi intra kampus.  
c. Mensosialisasikan keberadaan UKMD di dalam maupun di luar kampus.  
d.  Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan untuk menunjang SDM anggota 
UKMD. 
e. Mendelegasikan anggota maupun pengurus dalam kegiatan 
kemahasiswaan.  
 
BAB III 
Musyawarah Mahasiswa (MUSMA) 
Pasal 5 
1. Musma UKMD IAIN adalah forum tertinggi di tingkat Institut Agama Islam 
Negeri yang diadakan satu kali dalam satu tahun. 
2. Musywarah mahasiswa UKMD IAIN dihadiri oleh pengurus UKMD IAIN 
dan perwakilan kelas dari mahasiswa tarbiyah. 
3. Fungsi dan wewenang musywarah mahasiswa : 
a. Melaporkan, mengevaluasi, dan menilai LPJ Ketua Umum UKMD IAIN  
b. Mengamandemen dan menetapkan AD/ ART dan GBHK dan mekanisme 
kerja. 
c. Menyusun dan menetapkan rekomendasi. 
d. Menetapkan mekanisme pemilihan ketua umum UKMD IAIN 
Pasal 6 
Rapat Harian 
1. Rapat harian adalah rapat yang dihadiri oleh seluruh pengurus UKMD IAIN 
2. Rapat harian diadakan sekurang-kurangnya satu kali dalam sebulan. 
3. Fungsi dan wewenang rapat harian : 
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a. Melaporkan, mengevaluasi dan program kerja 
b. Menyelesaikan masalah-masalah intern dan ekstern 
c. Mengevaluasi kondisi keaparatan pengurus UKMD IAIN 
Pasal 7 
Rapat Terbatas 
1. Rapat terbatas adalah rapat yang dihadiri oleh pengurus UKMD IAIN dan 
ketua-ketua bidang. 
2. Fungsi dan wewenang rapat terbatas adalah mengambil keputusan-keputusan 
strategis yang mendesak bagi kepentingan organisasi baik ekstern dan atau 
intern. 
Pasal 8 
Rapat Kerja 
Rapat kerja adalah rapat yang diadakan untuk membahas dan merumuskan 
program kerja UKMD Institut Agama Islam Negeri dalam satu periode. 
 
BAB IV 
PENUTUP 
Pasal 9 
Demikian mekanisme kerja UKMD Institut Agama Islam Negeri IAIN Surakarta, 
hal-hal yang belum diatur, akan diatur kemudian dengan tidak bertentangan 
dengan AD/ ART. 
 
Ditetapkan di Sukoharjo 
Selasa, 1 Mei 2012 
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DEKLARATOR UKMD IAIN 
Surakarta 
UNIT KEGIATAN MAHASISWA DISABILITAS (UKMD) 
INSTITUT AGAM ISLAM NEGERI SURAKARTA 
Sekt: Jl. Pandawa Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Telp. 085725011959 
 
Adapun para deklarator dari Forum Komunikasi Mahasiswa Disabilitas (FKMD) 
IAIN Surakarta ini adalah: 
NO NAMA NIM 
1 
Hery Setiyatna 
 (Dosen Pembina) 
NIP. 19691029 
200003 1 001 
2 Fajar Andri Yanto (Ketua FKMD) 26.08.3.1.060 
3 Sarjono (Sekretaris I) 30.06.3.1.085 
4 Nur Khayati (Sekretaris II) 26.08.3.1.119 
5 Susiana Puji Astuti (Bendahara I) 26.08.3.1.157 
6 Dina Diniyati (Bendahara II) 26.09.3.1.064 
7 Muflikhatun (Bendahara III) 26.10.5.3.068 
8 Rohmianto (Bidang Pendidikan I) 26.09.3.1.225 
9 
Riris Anggriani 
 (Bidang Pendidikan II) 
26.08.3.1.141 
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10 
Ruslan Vardani 
(Keorganisasian I) 
26.09.3.1.229 
11 
Danan Tri Atmaji 
(Keorganisasian II) 
26.08.3.2.013 
12 Zaidah Istantri (Keorganisasian III) 26.08.3.1.183 
13 Muhammad Yusuf (Humas I) 30.07.3.1.087 
 14 Supariyanto (Humas II) 26.09.3.1.261 
 
 
 
 
